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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan jendela dunia. Uangkapan ini secara jelas 

menggambarkan manfaat membaca, yaitu membuka, memperluas wawasan 

dan pengetahuan individu. Membaca membuat individu dapat meningkatkan 

kecerdasan, mengakses informasi dan memperdalam pengetahuan. Dengan 

membaca dapat membuat seseorang memahami hal-hal atau pengetahuan 

baru, baik itu sudah diketahui sebelumnya atau belum diketahui sama sekali. 

Jadi, membaca merupakan salah satu pintu utama untuk mendapatkan 

informasi dan pengetahuan.  

Salah satu kegiatan utama dalam proses belajar dan mengajar di 

sekolah adalah membaca. Kebiasaan membaca buku yang dilakukan oleh 

siswa sangat ditentukan oleh minat siswa terhadap aktivitas membaca. 

Dengan demikian terlihat bahwa minat menjadi motivator untuk melakukan 

kegiatan seperti membaca. Kemampuan dan minat baca yang tinggi adalah 

modal dasar untuk keberhasilan siswa dalam berbagai mata pelajaran. Jika 

tidak ada minat maka kebiasaan membaca pasti tidak akan berkembang.  

Namun pada kenyataannya minat baca yang dimiliki siswa-siswa saat 

ini nampak rendah, tak terkecuali pada kelas VI SDN 81 Pekanbaru. Dalam 

kehidupan keseharian, aktivitas bermain lebih mendominasi. Bahkan 

membaca buku pelajaran pun hanya dilakukan jika ada ulangan atau tes saja. 
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Terkadang siswa hanya membaca buku atau mengunjungi perpustakaan 

ketika guru memberi tugas saja sehingga siswa membaca buku hanya untuk 

sekedar menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SDN 81 Pekanbaru 

diketahui bahwa perpustakaan sudah dikelola dengan baik. Perpustakaan 

tersebut memiliki ruarang tersendiri dan juga berisi buku  yang terdiri dari 

buku pelajaran, buku fiksi dan buku penunjang pelajaran lainnya. Salah satu 

bukti rendahnya minat baca siswa dapat dilihat dari jumlah anak yang 

mengunjungi perpustakaan sekolah.  Siswa kelas VI merupakan siswa kelas 

atas yang seharusnya memiliki minat baca yang tinggi. Namun jika dilihat 

dari buku kunjungan perpustakaan sekolah, kunjungan kelas VI ke 

perpustakaan sangat rendah. Ini menunjukkan minat baca siswa yang masih 

rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari buku kunjungan perpustaan SD 

Negeri 81 Pekanbaru diketahui bahwa dari 88 orang siswa kelas VI, hanya 12 

orang siswa atau 13,6% siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk 

meminjam buku bacaan pada semester satu. Sedangkan di semester 

selanjutnya, kunjungan siswa kelas VI ke perpustakaan sekolah tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan. Terbukti dari buku kunjungan 

perpustakaan di dapat siswa yang mengunjungi perpustakaan hanya 15 orang 

dari 88 orang siswa atau berkisar 17,4% .  

Rendahnya minat membaca siswa kelas VI SD Negeri 81 tidak terlepas 

dari pengaruh perkembangan teknologi. Di era digital seperti sekarang ini, 
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siswa dimanjakan dengan banyaknya hiburan yang dapat dengan mudah 

untuk dilihat siswa. Hal ini membuat siswa lebih senang dengan audio visual 

dibandingkan dengan teks bacaan. Padahal membaca itu tidak harus dengan 

buku. Siswa bisa memanfaatkan teknologi yang ada untuk membaca. Selain 

itu, rendahnya minat membaca siswa juga dikarenakan masih minimnya 

pembiasaan bagi siswa untuk membaca baik itu di sekolah maupun di rumah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan membuat jurnal membaca 

harian bagi siswa kelas VI di SD Negeri 81 Pekanbaru. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk  menyususn laporan aktualisasi ini dengan judul “Peningkatan 

Minat Membaca Siswa Kelas VI dengan Menerapkan Reading Journal di 

SD Negeri 81 Pekanbaru”. Diharapkan dengan terlaksanya kegiatan 

aktualisasi ini maka akan dapat meningkatkan minat membaca siswa untuk 

seterusnya. 

 

B. Tujuan, Manfaat dan Sasaran 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dilaksanakan rancangan aktualisasi ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Reading Journal dalam meningkatkan minat 

membaca siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru. 

2. Manfaat 

Pelaksanaan aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi siswa  
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1. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, bukan 

hanya bisa membaca tetapi memahami isi bacaan. 

2. Meningkatkan motivasi siswa untuk membaca dengan membuat 

Reading Journal 

b. Bagi guru 

Dapat menjadi masukan yang bermanfaat dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa melalui kebiasaan membaca. 

c. Bagi sekolah  

Dapat menjadi masukan untuk melahirkan lulusan yang cerdas 

melalui kebiasaan membaca. 

3. Sasaran  

Sasaran dari penerapan Reading Journal ini adalah  siswa kelas VI SD 

Negeri 81 Pekanbaru. 

  

C. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 
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SD Negeri 81 Pekanbaru adalah salah satu sekolah dasar yang ada 

di kota Pekanbaru. Sekolah dasar ini terletak di Jalan Gabus Nomor 6 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. SDN 81 Pekanbaru berdiri sejak tahun 1980 dengan nama SD 

Inpres. Kemudian berubah nama menjadi SDN 030 Sukajadi. Sekitar 

tahun 1994 SDN 030 Sukajadi dipecah menjadi dua sekolah yaitu SDN 

030 dan SDN 048 Sukajadi. Karena masih terletak dalam satu komplek, 

maka SDN 030 dan SDN 048 Sukajadi digabungkan atau dimerger 

menjadi SDN 030 Sukajadi. Kemudian sekitar tahun 2012 barulah SDN 

030 Sukajadi berubah nama menjadi SDN 81 Pekanbaru.  

 

2. Visi dan Misi SD Negeri 81 Pekanbaru 

Adapun visi SD Negeri 81 Pekanbaru adalah “Terwujudnya SD 

Negeri 81 Pekanbaru yang berprestasi, disiplin, berbudi pekerti 

berdasarkan iman dan taqwa, berbudaya melayu, berwawasan, dan peduli 

lingkungan”. Adapun misi SD Negeri 81 Pekanbaru adalah sebagai 

berikut : 

1. Mewujudkan peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

2. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam 

rangka peningkatan profesi dan produktivitas. 

3. Menerapkan sikap disiplin, tertib, dan berbudi pekerti serta menjaga 

kebersihan lingkkungan sekolah. 
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4. Mengintegritaskan materi lingkungan hidup (LH) pada beberapa mata 

pelajaran 

5. Menciptakan sikap yang peduli lingkungan bagi semua warga sekolah 

sehingga menjadi rujukan bagi sekolah lainnya. 

 

3. Nilai – Nilai Organisasi 

Adapun nilai – nilai yang dimiliki SD Negeri 81 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut : 

a. Religius  

Nilai karakter religius mencerminkan sikap perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, sehingga memiliki sifat 

toleran, menghargai perbedaan agama, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain.  

b. Tanggung Jawab 

Nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap amanah dengan 

sebaik mungkin dan melaksanakan tugas sebagai seorang guru sesuai 

dengan peraturan perundang undangan yang berlaku. 

c. Kedisiplinan  

Nilai karakter kedisiplinan merupakan sikap yang menunjukkan nilai 

– nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. 

d. Kepedulian 

Nilai karakter kepedulian merupakan sikap memperhatikan dan 

bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaaan disekitar. 
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D. Role Mode 

 

Role Model yang penulis pilih adalah Kepala SD Negeri 81 Pekanbaru 

yaitu Ibu Hj. Rusnah, S.Pd. Adapun alasan penulis memilih Ibu Hj Rusnah, 

S.Pd sebagai Role Mode dalam aktualisasi ini adalah karena beliau adalah 

orang yang : 1) bertanggung jawab (Akuntabilitas) dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang kepala sekolah. 2) disiplin 

(Anti korupsi),  beliau selalu datang tepat waktu bahkan terkadang beliau 

hadir lebih awal dibanding guru – guru. 3) kerja keras (Anti korupsi) beliau 

adalah sosok yang tidak suka menunda-nunda pekerjaan. Jika mengerjakan 

sesuatu, beliau akan langsung mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. 4) kekeluargaan (Nasionalisme),  jika terjadi kesalahpahaman 

antara guru – guru, maka beliau akan menyelesaikan dengan cara 

bermusyawarah secara kekeluargaan. 5) sopan  (Etika Publik), walaupun 

beliau adalah seorang atasan sekaligus pemimpin, tetapi beliau selalu sopan, 

baik  dalam berkata – kata maupun dalam bertindak dan berperilaku. 
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Beliau juga memberikan inspirasi bagi rekan – rekan guru. Beliau juga 

merupakan sosok peminpin yang bisa mengayomi dan mendukung setiap 

kegiatan positif yang dilakukan oleh guru. Ibu Hj. Rusnah, S.Pd merupakan 

sosok rekan sekaligus pemimpin yang selalu memberikan motivasi bagi rekan 

– rekan guru untuk bisa mengembangkan ide – ide atau gagasan kreatif guna 

meningkatkan mutu sekolah dan juga meningkatkan profesionalisme guru 

dalam menjalankan  tugas dan fungsi sebagai seorang pendidik. 
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BAB II 

PERUMUSAN GAGASAN 

A. Identifikasi Isu 

Rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi 

beberapa isu atau problematika yang ditemukan dalam melaksanakan 

tugas sebagai guru di SDN 81 Pekanbaru selama kurang lebih 6 bulan. 

Ada beberapa isu yang yang ditemukan dan perlu diperbaiki. Isu – isu 

aktual yang terjadi pada SD Negeri 81 Pekanbaru antara lain sebagai 

berikut : 

1. Kurang optimalnya hasil belajar matematika pada siswa kelas VI SDN 

81 Pekanbaru 

2. Rendahnya minat membaca siswa kelas  VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

3. Rendahnya tingkat disiplin siswa kelas III dalam pengumpulan tugas 

di SD Negeri 81 Pekanbaru 

Untuk lebih jelasnya pemetaan beberapa isu atau problematika 

berdasarkan temuan yang terdapat di SD Negeri 81 Pekanbaru dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 

Identifikasi Isu 

 
No Isu  Kondisi saat ini Kondisi 

diharapkan 

Hubungan 

dengan 

Agenda III 

Sumber  

1. Kurang 

optimalnya hasil 

belajar 

matematika pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

Selama pembelajaran 

daring, perolehan nilai 

pelajaran matematika 

siswa tidak 

sepenuhnya tuntas 

KKM.  

 71,8 % (23/32 orang 

siswa) yang lulus 

Maksimalnya 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

Pelayanan 

publik 

SKP 
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KKM / tuntas 

28,2 % (9/32 orang 

siswa) belum lulus 

KKM / tidak tuntas 

2. Rendahnya 

minat membaca 

siswa kelas  VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

Minat membaca siswa 

yang masih sangat 

kurang dilihat dari 

kunjungan siswa ke 

perpustakaan sekolah 

untuk meminjam 

ataupun membaca 

buku.  

 Smester 1  yang 

berkunjung ke 

perpustakaan  ada 

13,6 % (12/88 

siswa) 

 Smester 2 yang 

berkunjung ke 

perpustakaan  ada 

17,4 (15/88 siswa) 

 

Meningkatnya 

minat 

membaca 

siswa baik 

berupa 

kunjungan 

siswa ke 

perpustakaan 

sekolah untuk 

meminjam  

ataupun 

membaca buku 

menjadi 100% 

Pelayanan 

Publik 

SKP 

3. Rendahnya 

tingkat disiplin 

siswa kelas VI 

dalam 

pengumpulan 

tugas di SDN 81 

Pekanbaru 

Selama pembelajaran 

daring siswa kurang 

disiplin dalam 

mengumpulkan tugas 

baik secara online 

maupun pengumpulan 

langsung ke sekolah. 

 Mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

17 siswa (58,62%)  

 Mengumpulkan 

tugas tidak tepat 

waktu 8 siswa 

(27,58%) 

 Tidak 

mengumpulkan 

tugas 5 siswa 

(17,24%) 

 

Peningkatan 

kedisiplinan 

siswa  dalam 

pengumpulan 

tugas tepat 

waktu baik 

yang 

dikumpulkan 

online  maupun 

pengumpulan 

langsung ke 

sekolah 

menjadi 100% 

Pelayanan 

publik 

SKP 
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B. Deskripsi Isu 

1. Kurang optimalnya hasil belajar matematika pada siswa kelas VI 

SDN 81 Pekanbaru 

Hakikat pembelajaran matematika menurut Soedjadi dalam 

Heruman (2008:1), yaitu memiliki objek dan tujuan yang abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. Dari usia 

perkembangan kognitif, siswa Sekolah Dasar masih terikat dengan objek 

konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera, karena menurut Piaget 

dalam Heruman (2008:1) siswa Sekolah Dasar masih berada pada fase 

operasional konkret. Menurut Heruman (2008:2) tujuan akhir 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar yaitu agar siswa terampil 

dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sejak pandemi Covid 19 melanda, menyebabkan banyak bidang 

mengalami perubahan sistem, termasuk bidang pendidikan. Sistem 

pembelajaran yang biasanya tatap muka atau datang ke sekolah, kini harus 

belajar dari rumah. Meskipun keadaan pembelajaran sekarang tidak seperti 

sebelumnya akan tetapi hal ini tidak boleh mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Namun pada kenyataannya hal ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar anak, termasuk diantaranya hasil belajar matematika siswa kela VI 

SDN 81 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM atau tuntas  masih belum optimal dalam pelajaran 

matematika. Seperti terlihat pada tabel 2.2 berikut. 
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Tabel 2.2 

Jumlah Siswa yang Mencapai KKM 

 
Jumlah Siswa  Tuntas Persentase  tidak tuntas Persentase 

32 orang siswa 23 orang siswa 71,8 % 9 orang 

siswa 

28,2 % 

 

  Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa hasil belajar matematika 

siswa belum sepenuhnya tuntas. Terlihat dari 32 orang siswa, hanya 23 

orang yang tuntas, sedangkan 9 orang lainnya tidak tuntas. Untuk lebih 

jelasnya berikut ini adalah grafik ketuntasan siswa kelas VI dalam 

pembelajaran matematika. 

 
Gambar 2.1 

Grafik Ketuntasan Belajar Matematika Kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

 

2. Rendahnya Minat Membaca Siswa Kelas VI SDN 81 Pekanbaru 

Membaca merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif. 

Membaca adalah menggali informasi yang terdapat dalam teks. Tarigan 

(2008: 7) membaca adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis 

melalui bahasa tulis. Dalam aktivitas membaca yang sungguh-sungguh 

biasanya siswa melakukannya bukan hanya sekedar memahami dan 

menghayati bacaan, tetapi juga berbaur dengan sikap emosionalnya. 

23; 72%

9; 28%

Tuntas Tidak Tuntas
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Contoh bila seseorang membaca iklan yang ada di surat kabar, berbeda 

dengan membaca artikel. Membaca iklan dilakukan dengan sepintas, 

sedangkan membaca artikel perlu hati-hati dan teliti.  

Rendahnya minat baca ini akan berpengaruh pada rendahnya 

tingkat pengetahuan dan wawasan siswa. Siswa yang mempunyai 

intensitas membaca yang tinggi akan memiliki pengetahuan dan wawasan 

yang luas. Karena dengan membaca siswa dapat memperoleh informasi. 

Semakin banyak membaca, maka akan semakin banyak pula informsi yang 

didapat. 

Rendahnya minat membaca siswa di SDN 81 Pekanbaru dapat 

dilihat dari buku kunjungan perpustakaan sekolah. Dalam satu tahun ( dua 

smester) daftar pengunjung perpustakaan tidak mengalami peningkatan 

yang signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 

Kunjungan Perpustakaan Sekolah 

 
No  Jumlah Siswa Smester  Kunjungan 

Perpustakaan 

Persentase 

(%)  

1 88 1 12 13,6 

2 88 2 15 17,04 

 

Dari data yang terdapat pada tabel dapat dilihat bahwa minat 

membaca siswa masih sangat rendah. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya 

siswa yang meminjam buku di perpustakaan. Untuk lebih jelas lagi dapat 

dilihat dari gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 

Grafik Kunjungan Perpustakaan Kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

 

3. Rendahnya Tingkat Disiplin Siswa Kelas VI  dalam Pengumpulan 

Tugas di SDN 81 Pekanbaru. 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penunjang dalam 

meningkatkan mutu pendidikan atau sekolah. Disiplin berarti kepatuhan 

atau ketaatan pada peraturan dan tata tertib. Sikap disiplin sangat 

diperlukan dalam segala aspek kehidupan, salah satunya disiplin waktu 

belajar. Waktu belajar merupakan waktu yang disediakan dan digunakan 

seseorang untuk mempelajari sesuatu. Biasanya waktu belajar akan 

berhubungan dengan jadwal belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

Pandemi Covid 19 sangat berdampak buruk pada waktu belajar 

siswa terutama waktu belajar di sekolah. Terbatasnya waktu belajar 

tersebut mengakibatkan tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar menurun. 

Bukan hanya siswa yang kurang disiplin, terkadang orang tua siswa juga 

kurang disiplin dengan waktu. Tugas yang seharusnya di kumpulkan, 

malah tidak dikumpulkan oleh orang tua. Begitu pula kondisi yang dialami 

88 88

12 1514 17

SMESTER 1 SMESTER 2

Jumlah Siswa Kelas VI Pengunjung Perpustakaan persentase (%)
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saat pengumpulan tugas siswa kelas VI di SDN 81 Pekanbaru. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 

Pengumpulan Tugas Siswa 

 
Tugas Tepat waktu Tidak Tepat Waktu Tidak Mengumpulkan 

Tugas 

Januari  16 orang siswa 7 orang siswa 6 orang siswa 

Februari  15 orang siswa 9 orang siswa 5 orang siswa 

Maret  17 orang siswa 8 orang siswa 4 orang siswa 

April  18 orang siswa 7 orang siswa 4 orang siswa 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedisiplinan siswa dalam 

mengumpulkan tugas tepat waktu masih rendah. Hal ini bisa dilihat pada 

setiap pengumpulan tugas dari bulan Januari hingga April, masih ada 

siswa yang mengumpulkan tugas tidak tepat waktu bahkan ada yang tidak 

mengumpulkan tugas. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada gambar 2.3 

berikut. 

  

 

Gambar 2.3 

Grafik Pengumpulan Tugas Kelas VI SD Negri 81 Pekanbaru 

16
15

17
18

7

9
8

7
6

5
4 4

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL

Tepat Waktu Tidak Tepat Waktu Tidak Mengumpulkan
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C. Penetapan Core Isu 

Dalam upaya menyikapi isu – isu aktual serta tantangan perubahan 

dan perkembangan yang terjadi berdasarkan tugas pokok dan fungsi guru, 

perlu ditentukan prioritas yang akan diatasi.  Dalam proses pemilihan isu, 

alat bantu yang digunakan penulis untuk menetapkan isu yang berkualitas 

adalah metode AKPL. Metode analisis ini menggunakan kriteria isu yang 

harusterpenuhi yakni:  

 Aktual (A) artinyaisu tersebut belum terselesaikan dansedang hangat 

dibicarakan dalam masyarakat. 

 Kekhalayakan (K) artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak. 

 Problematik (P) artinya isu memiliki dimensi 

permasalahanyangkompleks sehingga perlu dicarikan segera solusinya 

secara komprehensif. 

 Layak (L) artinyaisuyangmasukakal, realistis, relevan, dan dapat 

dibahas sesuai tugas dan tanggung jawab.  

Analisis AKPL mengunakan rentang nilai berupa matrik skor yaitu 

1-5 yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut 

bersifat mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Berikut adalah 

tabel penentuan isu aktual dengan teknik APKL. 
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Tabel 2.5 

Analisis APKL 

 
 

No 

 

Isu 

Faktor  

Total A P K L 

1. Kurang optimalnya hasil belajar 

matematika pada siswa kelas VI SDN 81 

Pekanbaru 

5 4 3 4 16 

2. Rendahnya minat membaca siswa kelas  

VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

5 4 5 4 18 

3. Rendahnya tingkat disiplin siswa kelas III 

dalam pengumpulan tugas di SDN 81 

Pekanbaru 

5 4 4 4 17 

 

Keterangan : 

Angka 5 : Sangat Aktual/Kekhalayakan/Problematik/Layak 

Angka 4 : Aktual/Kekhalayakan/Problematik/Layak 

Angka 3 : Tidak terlalu Aktual/Kekhalayakan/Problematik/Layak 

Angka 2 : Kurang Aktual/Kekhalayakan/Problematik/Layak 

Angka 1 : Tidak Aktual/Kekhalayakan/Problematik/Layak 

 

D. Rumusan Isu 

Berdasarkan hasil analisis teknik APKL di atas maka di dapatlah 

satu isu yang diangkat yaitu “ Rendahnya Minat Membaca  Siswa Kelas 

VI SD Negeri 81 Pekanbaru”. 

 

E. Penyebab Isu 

Berdasarkan isu aktual yang menjadi prioritas adalah “ Rendahnya 

Minat Membaca  Siswa Kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru”  yang 

disebabkan oleh : 
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1. Banyaknya hiburan yang mudah diakses seperti TV, youtube, sosial 

media, game online. 

2. Kurangnya dukungan eksternal untuk memotivasi siswa membaca 

3. Sumber bacaan siswa yang kurang bervariatif 

Dari ketiga isu di atas, digunakan teknik analisis USG (Urgent, 

Seriously, dan Growth) untuk menentukan isu yang paling dominan. 

Adapun teknik analisis USG dapat ditinjau dari : 

1. Urgency : Seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindak lanjuti  

2. Seriousness : Seberapa serius isu itu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang ditimbulkan. 

3. Growth : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut 

jika tidak  ditangani sebagaimana mestinya. 

 

Penilaian dengan teknik analisis USG menggunakan rentang nilai 1 

sampai dengan 5, semakin tinggi nilai menunjukkan bahwa isu tersebut 

sangat serius untuk ditangani. Analisis USG dapat dilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 

Analisis USG 

 

No Penyebab Isu 
Faktor 

Total Rangking 
U S G 

1 

Banyaknya hiburan yang dengan mudah 

dapat diakses siswa misal TV, 

Youtube,sosial media, ataupun game 

online) 

4 5 4 13 II 

2 
Kurangnya dukungan eksternal untuk 

memotivasi siswa dalam membaca 
3 4 4 11 III 

3 
Sumber bacaan siswa yang kurang 

bervariatif 
5 5 4 14 I 
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F. Gagasan Aktualisasi 

Berdasarkan penyebab isu yang terpilih dari hasil analisis USG  

“Sumber bacaan siswa yang kurang bervariatif“ maka didapat gagasan 

dalam pemecahan solusi dari isu tersebut yaitu : Peningkatan Minat 

Membaca Siswa Kelas VI dengan Menerapkan Reading Journal di SD 

Negeri 81 Pekanbaru. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

Unit Kerja : Sekolah Dasar Negeri 81 Pekanbaru 

 

Identifikasi Isu  : 1. Kurang optimalnya hasil belajar matematika pada kelas VI SDN 81 Pekanbaru 

    2. Rendahnya minat membaca siswa kelas VI SDN 81 Pekanbaru 

    3. Rendahnya tingkat disiplin siswa kelas VI dalam pengumpulan tugas di SDN 81 Pekanbaru 

 

Isu yang diangkat   : Rendahnya minat membaca siswa kelas VI SDN 81 Pekanbaru 

 

Penyebab isu : Sumber bacaan siswa yang kurang bervariatif 

 

Gagasan pemecahan isu : Peningkatan minat membaca siswa kelas VI dengan menerapkan Reading Journal di SD Negeri 81 

Pekanbaru 
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A. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Tabel 3.1  

Rancangan Aktualisasi 

 
No Kegiatan Tahap kegiatan Output / Hasil Keterkaitan substansi mata 

pelatihan 

Kontribusi terhadap 

visi misi organisasi 

Penguatan nilai 

organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pelaksanaan 

konsultasi 

pada pimpinan 

terkait 

penerapan 

Reading 

Journal pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Membuat 

rencana 

kegiatan 

a. Lembar Rencana 

kegiatan 
 Komitmen Mutu 

Saya akan membuat rencana 

kegiatan secara efektif dan efisien 

sehingga rencana tersebut mudah 

dipahami oleh pimpinan dan tidak 

menimbulkan persepsi yang 

berbeda. 

 

 Akuntabilitas 
Saya akan membuat rancangan 

kegiatan, kemudia saya akan 

mencetak rencana kegiatan 

tersebut sebelum saya 

konsultasikan kepada pimpinan 

dan bertanggung jawab  terhadap 

rencana saya dengan 

melaksanakan semua kegiatan 

yang telah saya agendakan dan 

tidak akan ada yang terlewatkan 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu 

Menerapkan sikap 

disiplin, tertib, dan 

berbudi pekerti 

serta menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait 

dengan nilai 

organisasi yakni 

Tanggung jawab 

dan Kedisiplinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

pada 

pimpinan 

b. Lembar catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

 Etika Publik 

Saat saya berkonsultasi dengan 

pimpinan, saya akan bersikap 

sopan dan santun  dengan tidak 

tergesa-gesa menghadap pimpinan 
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Dan ketika pimpinan memberikan 

saran, saya akan mencatat saran-

saran yang diberikan pimpinan 

dengan cermat agar tidak agar 

tidak terjadi kesalahan. 

 

 Anti Korupsi 

Saya akan disiplin dengan hadir 

tepat waktu pada saat konsultasi 

dengan pimpinan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan dan 

mempersiapkan lembar catatan 

konsultasi. 

 

 Nasionalisme  

Pada saat saya akan berkonsultasi 

dengan pimpinan, saya akan  

mengetuk pintu dan mengucapkan 

salam (religius) sebelum masuk 

ke ruang pimpinan. Saya akan 

mendengarkan arahan dan saran 

dari pimpinan dengan saksama 

serta menghargai tanggapan dan 

menerima pendapat dari 

pimpinan guna kebaikan rencana 

kegiatan yang akan dilalui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

kegiatan 

c. Lembar surat 

permohonan 

d. Lembar surat 

persetujuan 

 Akuntabilitas 
Jika rencana kegiatan saya 

disetujui oleh pimpinan, saya akan 

membuat surat persetujuan dan 

mencetak surat tersebut dan saya 

akan dengan penuh tanggung 

jawab menjalani kegiatan yang 
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telah direncanakan kedepannya. 

 

   Hasil : terlaksananya 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait isu 

dan gagasan yang 

diangkat dalam 

rancangan 

aktualisasi 

 

Keterkaitan dengan agenda 3 : 

Manajemen ASN 

 

 

2 Penyusunan 

bahan bacaan 

untuk 

penerapan 

Reading 

Journal pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Mencari bahan 

bacaan dari 

berbagai sumber 

a. Lembaran  

Bahan bacaan 
 Komitmen Mutu 

Saya akan mencari bahan bacaan 

dari berbagai sumber baik itu dari 

media cetak maupun media 

elektronik seefisien mungkin agar 

tidak terlalu panjang dan juga tidak 

terlalu pendek dan saya akan 

memodifikasi bahan bacaan 

tersebut agar siswa tidak merasa 

bosan ketika membaca bahan 

bacaan yang saya berikan. 

 

 Anti korupsi 
Saya akan bekerja keras mencari 

bahan bacaan yang sesuai dengan 

usia dan perkembangan siswa, dan 

memastikan tidak ada bahan 

bacaan yang tidak sesuai dengan 

usia dan perkembangan siswa.  Dan 

juga saya akan secara mandiri  

mencetak bahan bacaan untuk 

siswa yang tidak memiliki gawai. 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu : 

Meningkatkan 

kualitas tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

dalam rangka 

peningkatan profesi 

dan produktivitas 

 

 

 

Kegiatan 

pembuatan bahan 

ajar terkait dengan 

nilai organisasi 

yakni Tanggung 

Jawab, 

Kedisiplinan dan 

Kepedulian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat draf b. Lembaran Draf  Akuntabilitas 
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Reading Journal Reading Journa Untuk mempermudah kegiatan 

Reading Journa saya akan 

merancang draf kegiatan Reading 

Journal dengan jelas dan terarah 

agar kegiatan-kegiatan di 

Reading Journal dapat membantu 

tercapainya target yang 

diinginkan. 

 

 

c. Melaksanakan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait bahan 

bacaan 

Reading 

Journal 

c. Lembar catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

 Etika Publik 
Ketika saya telah menyusun bahan 

bacaan dan membuat draf kegiatan, 

saya akan mengkonsultasikan 

bahan tersebut kepada pimpinan 

dengan sopan  dan santun dalam 

penyampaian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Dan saya akan 

mencatat dengan cermat setiap 

saran yang diberikan oleh 

pimpinan, agar dapat memperbaiki 

bahan bacaan untuk kegiatan 

selanjutnya. 

 

 Nasionalisme 

Saat pimpinan memberikan 

tanggapan dan saran terhadap 

bahan bacaan dan draf kegiatan 

yang saya susun, saya akan 

mendengarkan dan menghargai 

pendapat dari pimpinan untuk 

kebaikan kegiatan Reading Journal 

yang akan saya laksanakan. 
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d. Memperbaiki 

bahan bacaan 

d. Lembar bahan 

bacaan final 

 

 Komitmen Mutu 
Saya akan memperbaiki tentang 

hal – hal yang telah disampaikan 

pimpinan terkait bahan bacaan 

yang akan digunakan untuk 

kegiatan Reading Journal 

sehingga bahan bacaan ini akan 

menjadi sebuah sumber bacaan 

yang inovasi  bagi siswa.  

 

 Hasil : 

terlaksananya 

penyusunan 

bahan bacaan 

untuk kegiatan 

Reading Journal  

siswa kelas VI 

SD Negeri 81 

Pekanbaru 

 

Keterkaitan dengan agenda 3 : 

Manajemen ASN 
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3 Pelaksanaan  

Reading 

Journal pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Menerangkan 

Reading 

Journal pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Video penjelasan 

Reading Journal 

melalui wa grup 

kelas 

 Etika Publik 
Saya akan menyampaikan 

sosialisasi tentang kegiatan 

Reading Journal dengan sopan 

dan santun agar menjadi contoh 

bagi siswa ketika berbicara 

ataupun menulis pesan melalui 

aplikasi wa grup 

 

 Komitmen Mutu  
Saya akan menyampaikan 

sosialisasi kegiatan Reading 

Journal  secara efektif   agar 

dapat dengan mudah dipahami 

oleh siswa ataupun orang tua 

siswa. 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu 

Meningkatkan 

kualitas tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

dalam rangka 

peningkatan profesi 

dan produktivitas. 

Kegiatan 

pelaksanaan 

Reading Journal  

kepada siswa 

terkait dengan nilai 

organisasi yakni 

Tanggung Jawab, 

Kedisiplinan dan 

Kepedulian. 

b. Memberikan 

waktu sesi 

tanya jawab 

kepada siswa 

mengenai 

Reading 

Journal 

b. Screenshot tanya 

jawab di wa grup 

kelas 

 Nasionalisme  
Saya akan memberikan 

kesempatan seluruh siswa tidak 

diskriminatif untuk bertanya jika 

ada yang tidak /kurang mengerti 

mengenai Reading journal 

 

 Etika Publik 
Saya akan menjawab setiap 

pertanyaan yang ditanyakan siswa 

dengan sopan dan santun saat  

sehingga siswa lain tidak enggan 

untuk bertanya jika ada yang tidak 

dimengerti. 

 

c. Memberikan 

bahan bacaan 

c. Screenshoot 

deskripsi di wa 
 Anti Korupsi 
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kepada siswa grup kelas Saya akan berlaku adil agar 

semua siswa dapat mengikuti 

kegiatan Reading Journal baik 

yang memiliki gawai maupun 

yang tidak, serta mandiri secara 

pribadi akan mencetak lembar draf 

bagi siswa yang tidak memiliki 

gawai. 

 

 Hasil : 

terlaksananya 

kegiatan Reading 

Journal 

 

Kaitan dengan agenda 3 : 

Pelayanan Publik 

 

4 Pelaksanaan 

evaluasi 

reading journal 

pada siswa 

kelas VI SDN 

81 Pekanbaru 

a. Memberikan 

soal evaluasi 

kepada siswa 

a. Screenshoot  

deskripsi 

pelaksanaan soal 

evaluasi dan 

dokumentasi 

 Etika Publik 
Saya akan memberi penjelasan 

mengenai tata cara pengerjaan 

dengan jelas, dan bersikap 

responsif      dalam menanggapi 

orang tua/siswa yang bertanya 

untuk membantu agar dapat 

membimbing peserta didik dalam 

membuat jurnal pada aplikasi 

Whatsapp dengan baik 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu 

Menerapkan sikap 

disiplin, tertib, dan 

berbudi pekerti 

serta menjaga 

kebersihan 

lingkungan sekolah. 

Kegiatan 

pelaksanaan 

evaluasi terkait 

dengan nilai 

organisasi yakni 

Tanggung Jawab, 

Kedisiplinan dan 

Kepedulian. 
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b. Menilai tugas 

siswa 

b. Lembar nilai 

evaluasi  siswa 
 Komitmen Mutu 

Saya akan membuat rubrik dan 

kunci jawaban penilaian hasil 

evaluasi yang efektif dan efisien 

dalam penggunaannya sehingga 

memudahkan dalam proses 

penilaian. 

 

 Nasionalisme 
Saya akan memberi penilaian pada 

lembar Reading Journal yang 

telah dibuat siswa sesuai prosedur, 

adil tanpa unsur diskriminatif  

terhadap semua peserta didik  

 

 Akuntabilitas 
Saya akan bertanggung jawab 

untuk menilai tugas siswa dengan 

memberikan nilai sesuai hasil 

yang didapat oleh siswa dan saya 

akan bersikap transparan 

terhadap nilai siswa jika ada siswa 

yang bertanya tentang nilai 

mereka 

 

c. Membuat 

rekap nilai 

c. Lembar rekap 

nilai siswa 
 Etika Publik 

Setelah saya menilai tugas siswa, 

saya akan menyusun rekap nilai 

siswa dengan cermat agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penulisan 

maupun saat memasukkan nilai 

yang dapat merugikan siswa 

 

 Anti Korupsi 
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Saya akan mengerjakan rekap 

nilai siswa secara mandiri agar 

tidak ada pihak yang diberatkan 

baik itu secara materi maupun 

nonmateri. 

 

d. Membuat 

analisis nilai 

siswa 

d. Lembar analisis 

nilai siswa 
 Etika Publik 

Saya akan melakukan analisis 

terhadap nilai siswa dengan 

cermat  agar tidak ada kesalahan 

yang dapat merugikan siswa. 

 

 Hasil : 

terlaksananya 

evaluasi Reading 

Journal siswa  

 

Kaitan dengan agenda 3 : 

Pelayanan Publik 

5 Pelaksanaan 

umpan balik 

penerapan 

Reading 

Journal pada 

siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Menentukan 

Jadwal 

pengumpulan 

Jurnal 

membaca 

siswa 

a. Lembar Jadwal 

Pengumpulan 

jurnal 

 Komitmen Mutu 

Saya akan menyusun jadwal 

pengumpulan jurnal seefektif 

mungkin agar tidak memberatkan  

siswa ataupun orang tua siswa 

dalam pengumpulan jurnal. 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu 

Menerapkan sikap 

disiplin, tertib, dan 

berbudi pekerti 

serta menjaga 

kebersihan 

lingkungan sekolah. 

Kegiatan 

pelaksanaan 

umpan balik 

kegiatan 

Reading Journa 

terkait dengan 

nilai organisasi 

yakni 

Tanggung 

jawab, 

kedisiplinan 

b. Mengumpulka

n Reading 

Journal siswa 

b. Lembar Reading 

Journal  siswa 
 Akuntabilitas 

Ketika jadwal pengumpulan 

Reading Journal tiba, saya akan 

mengumpulkan jurnal membaca 

siswa dengan penuh rasa 

tanggung jawab dengan 

menerima sendiri jurnal membaca 

anak agar jurnal tersebut tidak 

tercecer ataupun hilang sebagai 

bentuk pertanggungjawaban 
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terhadap rencana kegiatan. 

 

 Etika Publik 
Saya akan bersikap sopan saat 

menerima jurnal yang 

dikumpulkan oleh siswa ataupun 

orang tua siswa. 

   

c. Melakukan 

tanya jawab 

dengan siswa 

terkait kegiaran 

Reading 

Journal 

c. video tanya 

jawab dengan 

siswa 

 Nasionalisme 

Setelah melakukan kegiata 

Reading Journal, saya akan 

memberikan kesempatan kepada 

semua siswa untuk 

menyampaikan pendapat 

mereka  mengenai pelaksanaan 

Reading Journal ataupun kendala 

yang mereka hadapi dalam 

membuat jurnal tersebut.  Dan 

saya akan menghargai pendapat 

yang disampaikan oleh siswa dan 

menjadi masukan bagi saya untuk 

perbaikan kegiatan selanjutnya. 

 

 Anti Korupsi 

Saya akan bertanggung jawab 

terhadap pertanyaan – pertanyaan 

yang diberikan oleh siswa kepada 

saya dan tidak akan mengalihkan 

pertanyaan kepada yang lain. 

 

 Hasil : Kaitan dengan agenda 3 : Pelayanan 
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terlaksananya 

umpan balik 

kegiatan Reading 

Journal 

 

Publik 

6 Pembuatan 

Laporan 

kegiatan 

terkait 

penerapan 

Reading 

Journal pada 

Siswa kelas VI 

SDN 81 

Pekanbaru 

a. Membuat draf 

laporan 

a. Draf laporan  Akuntabilitas  
Saya akan menyusun laporan 

kegiatan penerapan Reading 

Journal dalam bentuk draf laporan 

kegiatan. Saya akan menyusun 

laporan ini dengan penuh 

tanggung jawab karena laporan 

ini akan saya konsultasikan 

kepada pimpinan . 

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap MISI 

instansi saya yaitu 

Meningkatkan 

kualitas tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

dalam rangka 

peningkatan profesi 

dan produktivitas. 

Kegiatan 

pembuatan laporan 

kegiatan Reading 

Journal  terkait 

dengan nilai 

organisasi yakni 

Tanggung Jawab, 

Kedisiplinan dan 

Kepedulian. 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

laporan 

dengan 

pimpinan 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

 Etika Publik 
Saya akan bersikap sopan saat 

berkonsultasi dengan pimpinan 

dan saya akan mencatat semua 

saran yang diberikan mentor 

dengan cermat agar tidak ada 

yang terlupakan saat memperbaiki 

laporan kegiatan. 

 

 Komitmen Mutu 
Saya akan menerima kritik dan 

saran yang diberikan mentor 

dengan baik dan akan 

menjadikannya motivasi sebagai 

bahan perbaikan guna 

meningkatkan mutu kegiatan 

yang dilaksanakan 

 

 



32 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nasionalisme 
Saya akan menghargai pendapat, 

saran, dan ataupun komentar yang 

diberikan mentor guna terjalin 

komunikasi yang baik dan tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

 

c. Memperbaiki 

laporan 

c. Laporan final  Anti Korupsi 
Saya akan memperbaiki laporan 

kegiatan dengan jujur sesuai 

dengan saran-saran yang diberikan 

mentor, dan saya akan 

menyelesaikan laporan kegiatan 

tepat waktu (disiplin) sehingga 

tidak menimbulkan kerugian. 

 

 Hasil : 

terlaksananya 

pembuatan 

laporan 

kegiatana 

 

Kaitan dengan agenda 3 : 

Manajemen ASN 
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B. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai – Nilai Dasar PNS 

Tabel 3.2 

Rekapitulasi Rencana Habituasi 

Nilai Dasar Indikator Nilai 
Kegiatan I Kegiatan II   Kegiatan III Kegiatan IV Kegiatan V 

KEGIATAN 

VI TOTAL 

I II III I II III IV I II III I II III IV I II III I II III 

Akuntabilitas 

Tanggung jawab                                         5 

Kejelasan                                         1 

Transparan                      1 

Nasionalisme 

Menghargai 

Pendapat                                         
4 

Menerima Pendapat                                         2 

Menyampaikan 

pendapat                                         
1 

Religius                                         1 

Tidak Diskriminatif                                         3 

Etika Publik 

Sopan dan Santun                                         3 

Cermat                                         4 

Responsif                                         1 

Komitmen 

Mutu 

Modifikasi                                         1 

Efektif                                         4 

Efisien                                         1 

Inovasi                                         1 

Mutu                                         1 

Anti Korupsi Disiplin                                         2 
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Jujur                                         1 

Mandiri                                         2 

Tanggung jawab                                         1 

Kerja keras                                         1 

Adil                                         1 
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C. Matrik Visi Misi Dan Tata Nilai Organisasi 

Tabel 3.3  

Matrik Visi Misi Dan Tata Nilai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi Misi dan Tata Nilai 

Organisasi 

Kegiatan 

I 

Kegiatan 

II 

Kegiatan 

III 

Kegiatan 

IV 

Kegiatan 

V 

 

Kegiatan 

VI 
TOTAL 

VISI 

Terwujudnya SD Negeri 81 Pekanbaru yang berprestasi, 

disiplin, berbudi pekerti berdasarkan iman dan taqwa, 

berbudaya melayu, berwawasan, dan peduli lingkungan 

      

5 

MISI 

Mewujudkan peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

      
0 

Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam 

rangka peningkatan profesi dan produktivitas. 

      
3 

Menerapkan sikap disiplin, tertib, dan berbudi pekerti serta 

menjaga kebersihan lingkkungan sekolah. 

      
3 

Mengintegritaskan materi lingkungan hidup (LH) pada beberapa 

mata pelajaran 

      
0 

Menciptakan sikap yang peduli lingkungan bagi semua warga 

sekolah sehingga menjadi rujukan bagi sekolah lainnya. 

      
0 

TATA 

NILAI 

Religius 
      

0 

Tanggung Jawab       
6 

Kedisiplinan 
      

6 

Kepedulian       
4 
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D. Matrik Keterkaitan Dengan Kedudukan Dan Peran PNS 

Tabel 3.4 

Matrik Keterkaitan Dengan Kedudukan Dan Peran PNS 

 

Keterkaitan Dengan 

Kedudukan Dan 

PeranASN 

KEGIATAN 

I 

KEGIATAN 

II 

KEGIATAN 

III 

KEGIATAN 

IV 

KEGIATAN 

V 

 

KEGIATAN 

VI 
TOTAL 

Manajemen ASN 

      

3 

Pelayanan Publik 

      

2 

Whole of Government 

(WoG) 

      

0 
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BAB IV  

CAPAIAN AKTUALISASI 

 

A. Realisasi Kegiatan dan Aktualisasi Nilai-nilai Mata Pelatihan 

Realisasi kegiatan ialah pelaksanaan rancangan aktualisasi sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat oleh penulis sebelumnya. Aktualisasi 

ini dilaksanakan di tempat kerja penulis yaitu di SD Negeri 81 Pekanbaru 

pada masa habituasi . Ada 5 kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi ini, 

yaitu sebagai berikut : 

Kegiatan 1  : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait 

penerapan Reading Journal pada siswa kelas VI 

SD Negeri 81 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 : Membuat rencana kegiatan 

Pada hari Senin tanggal 2 Agustus 2021 penulis pergi ke sekolah. Hari 

itu sebenarnya bukan jadwal masuk penulis, tetapi penulis datang ke sekolah 

untuk bermusyawarah (Nasionalisme) dengan rekan penulis guna 

membahas langkah selanjutnya tentang habituasi ini. Penulis menunggu 

rekan kerja di kantor majelis guru SD Negeri 81 Pekanbaru. Tak lama 

berselang, rekan penulis datang dan kami pun berdiskusi (Nasionalisme) 

tentang rancangan rencana kegiatan ini. Kami saling bertukar pendapat, dan 

memutuskan hal yang terbaik tentang rancangan rencana kegiatan pada 

masa habituasi ini.  
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Setelah mendapat masukan dan saran dari rekan kerja, penulis mulai 

merancang  rencana kegiatan pada masa habituasi ini. Penulis menyususn 

rancangan rencana aktualisasi ini seefektif dan seefisien (Komitmen 

mutu) mungkin agar tidak terjadi kegiatan yang berulang ataupun waktu 

pelaksanaan yang tidak sesuai. Penulis mulai membuat tabel perencanaan 

kegiatan. Penulis menyampaikan mengenai persoalan, praanggapan, fakta – 

fakta yang mempengaruhi, analisis, kesimpulan dan saran mengenai 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada rancangan rencana kegiatan secara 

terstruktur, singkat, padat dan jelas sehingga maksud dan tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan pada rancangan rencana kegiatan tersebut dapat 

dippahami dengan mudah oleh pimpinan. Penulis berusaha menyelesaikan 

rancangan rencana kegiatan ini tepat waktu. 

Setelah menyelesaikan rancangan rencana kegiatan tersebut, penulis 

memeriksa kembali rancangan tersebut. Setelah memastikan tidak ada 

kekeliruan dalam pengetikan, kemudian penulis mencetak rancangan 

kegiatan tersebut untuk selanjutnya penulis ajukan kepada pimpinan. 

Setelah itu, penulis menemui pimpinan untuk meminta izin untuk konsultasi 

terkait rencana kegiatan yang akan penulis laksanakan. Berhubung hari telah 

siang dan pimpinan ada kegiatan lain, maka pimpinan meminta penulis agar 

datang besok pagi untuk melakukan konsultasi. 

Analisis Dampak :  Apabila penulis tidak melakukan musyawarah 

dan diskusi dengan rekan kerja saat membuat rancangan rencana kegiatan, 

maka penulis akan merasa kebingungan dan tidak dapat menyelesaikan 
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rancangan rencana kegiatan dengan baik dan tepat waktu yang akan 

menimbulkan keraguan penulis terhadap rancangan rencana kegiatan ini.  

Jika penulis tidak efektif dan efisien dalam merancang kegiatan 

habituasi ini, maka rancangan rencana kegiatan ini tidak akan terlaksana 

dengan baik dan terkesan asal – asalan sehingga bentuk rancangan yang 

dibuat bisa menjadi tidak jelas maksud dan tujuannya. Dan tentu saja akan 

menyulitkan pimpinan untuk memahami rancangan rencana kegiatan 

tersebut yang dapat berakibat terhambatnya kegiatan habituasi yang telah 

direncanakan. 

    
 

Gambar 4.1 Lembar rencana kegiatan 

  

 Tahap kegiatan 2  : Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

Konsultasi kepada pimpinan penulis laksanakan pada hari Selasa 

tanggal 3 Agustus 2021. Sebelum melaksanakan konsultasi dengan 

pimpinan, penulis menyiapkan semua dokumen dan alat tulis yang 

diperlukan agar tidak menghambat jalannya kegiatan konsultasi ini. Sesuai 

janji yang telah disepakati kemarin, maka pada hari ini penulis pergi ke 
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sekolah. Penulis tiba di sekolah lebih awal dari waktu yang ditentukan 

pimpinan yaitu sekitar pukul 08.30 karena janji dengan pimpinan pukul 

09.00. Sambil menanti waktu konsultasi, penulis masuk ke ruang majelis 

guru. Di sana tidak ada rekan guru, mungkin masuk ke kelas masing – 

masing dan memang hanya ada beberapa rekan guru saja yang hadir 

dikarenakan diberlakukannya PPKM level 4 sehingga hanya sekitar 15% 

kehadiran ke sekolah dan selebihnya memberikan pelajaran dari rumah  

masing – masing (WFH). Tak lama di ruang majelis guru, datang rekan 

penulis yang juga peserta latsar. 

Setelah berbincang sebentar, kami pun langsung menuju  ruang 

pimpinan. ternyata pimpinan tidak ada di ruangan. Penulis bertanya kepada 

tata usaha, dan ternyata pimpinan berada di kelas. Akhirnya penulis dan 

rekan penulis menemui pimpinan di ruang kelas. Sebelum masuk, penulis 

mengetuk pintu dan mengucapkan salam terlebih dahulu dengan sopan 

(Etika publik). Setelah dijawab dan dipersilahkan masuk, baru penulis 

masuk bersama rekan penulis. Kemudian penulis dan rekan penulis 

bergantian mendiskusikan rencana kegiatan dengan pimpinan. 

Saat penulis konsultasi dengan pimpinan, penulis menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar (Nasionalisme) dalam 

penyampaian rancangan rencana kegiatan habituasi ini dan penulis 

menyampaikan ide-ide (komitmen mutu) penulis tentang kegiatan yang 

akan penulis laksanakan kedepannya. Penulis menyampaikan setiap 

kegiatan ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan pimpinan dengan 
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sopan dan santun (Etika publik). Selama kegiatan konsultasi berlangsung, 

penulis memperhatikan dan mencatat masukan – masukan yang diberikan 

oleh pimpinan dengan cermat (Etika Publik) dan seksama setiap kata yang 

disampaikan pimpinan kepada penulis guna perbaikan rancangan rencana 

kegiatan habituasi ini.  

Dalam pelaksanaan konsultasi tersebut, pimpinan menyampaikan  

harapan kepada penulis. Semoga dengan adanya kegiatan ini dapat 

meningkatkan minat membaca siswa dan menjadi acuan bagi guru lain agar 

dapat melaksanakan kegiatan Reading Journal ini sehingga tidak hanya 

kelas VI saja yang minat membacanya meningkat, tetapi juga siswa lain 

khususnya kelas tinggi. Dan kegiatan Reading Journal ini tidak terhenti 

ketika kegiatan habituasi ini selesai.  

Analisi Dampak :  Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) dalam 

melaksanakan konsultasi dengan mentor tentunya akan menimbulkan kesan 

awal yang tidak baik dimana penulis akan dipandang oleh mentor sebagai 

seorang yang tidak sopan. Apabila penulis tidak menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar (Nasionalisme) dalam berkonsultasi 

dengan mentor maka akan dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap 

kegiatan ini. Penulis mengeluarkan ide – ide (komitmen mutu) penulis 

tentang kegiatan ini agar mentor dapat memahami maksud dan tujuan dari 

kegiatan ini serta tidak terjadi perbedaan persepsi antara penulis dan mentor. 
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Gambar 4.2 Catatan konsultasi dan dokumentasi 

 

  Tahap kegiatan 3  : Membuat surat persetujuan pelaksanaan 

kegiatan 

Pada Rabu tanggal 3 Agustus 2021 penulis datang ke sekolah walaupun 

saat itu bukan jadwal penulis masuk. Penulis melakukan hal tersebut sebagai 

bentuk tanggung jawab (Akuntabilitas) penulis terhadap kegiatan habitusi 

ini agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

Walaupun saat itu bukan jadwal masuk penulis, namun penulis tetap datang 

tepat waktu (anti korupsi) ke sekolah. Penulis tiba di sekolah sekitar pukul 

07.55. Suasana di sekolah masih sepi, penulis memutuskan untuk masuk ke 

ruang majelis guru. Sebelumnya penulis melihat ke ruang TU apakah sudah 

datang atau belum, ternyata TU belum datang. Sambil menunggu TU 

datang, penulis membuat surat permohonan pelaksanaan kegiatan. Belum 

selesai  penulis membuat surat permohonan kegiatan, TU pun datang. 

Penulis memutuskan untuk menyelesaikan surat permohonan tersebut, baru 

menemui TU. 
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Setelah menyelesaikan surat permohonan kegiatan, penulis menemui 

TU di ruangannya. Penulis mengetuk pintu dan mengucapkan salam, 

kemudian menyampaikan maksud penulis kepada TU. Penulis dengan 

sopan (Etika Publik) ketika berbicara dengan TU. Sambil menunggu surat 

persetujuan tersebut, penulis mencetak surat permohonan kegiatan. Penulis 

mencetak dengan printer sekolah karena telah diizikan sebelumnya oleh 

pimpinan untuk menggunakan fasilitas yang ada di sekolah guna menunjang 

kegiatan Reading Journal. 

Analisis Dampak : Apabila penulis tidak bertanggung jawab 

(Akuntabilitas) dalam melaksanakan tahapan kegiatan pada kegiatan satu 

ini maka rencana kegiatan Reading Journal ini tidak akan terlaksana sesuai 

jadwal yang telah dibuat sebelumnya. Jika penulis tidak tepat waktu (Anti 

Korupsi) akan menimbulkan kesan bahwa penulis adalah seorang yang 

tidak disiplin. Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) saat berbicara 

pada TU,  maka TU akan enggan untuk menyegerakan pembuatan surat 

persetujuan kegiatan yang nantinya akan dapat kegiatan ini tidak berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

     
 

Gambar 4.3 Surat persetujuan 
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Kegiatan 2  : Penyususnan bahan bacaan Reading Journal 

 Tahap kegiatan 1 : Mencari bahan bacaan dari berbagai sumber  

Setelah penulis mendapatkan surat persetujuan dari pimpina, 

penulis kembali ke ruang majelis guru. Penulis melihat jam, saat itu 

waktu menunjukkan pukul  10.45. Penulis memutuskan untuk mencari 

bahan bacaan untuk kegiatan Reading Journal ini. Penulis berusaha 

memanfaatkan waktu seefektif (Komitmen Mutu) mungkin agar 

kegiatan ini dapat berjalan lancar. penulis kembali membuka laptop dan 

mulai mencari bahan bacaan. Ketika penulis sedang mencari bahan 

bacaan, teman sesama penulis datang. kami pun berbicara mengenai 

tugas sambil sedikit bergurau. Kemudian penulis meminta pendapat  

(Nasionalisme)  dengan teman tersebut tentang bahan bacaan ini. Teman 

penulis pun memberikan pendapatnya, dan penulis setuju dengan 

pendapatnya yang dapat menjadikan inspirasi bagi penulis dalam 

menyusun bahan bacaan untuk kegiatan Reading Journal ini. 

Tanpa disadari dari kejauhan terdengar suara azan, penulis segera 

mengakhiri pekerjaan penulis dengan menutup semua file dan folder 

yang terbuka dan mematikan laptop serta memasukkannya ke dalam tas. 

Penulis segera membereskan peralatan yang terpakai. Penulis melihat 

jam yang telah menunjukkan pukul 12.25 WIB. Lalu penulis segera 

mengambil whudu untuk melaksanakan shalat dzuhur. Setelah 

menyelesaikan shalat penulis melihat di sekitar kantor, ternyata sudah 

tidak ada orang dan hanya ada guru agama di ruang perpustakaan. 
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Penulis pun memutuskan untuk pulang dan menyelesaikan pekerjaan 

penulis di rumah. 

Sesampainya di rumah penulis tidak dapat melanjutkan mencari 

bahan bacaan karena harus mengurus anak penulis yang masih balita. 

Pada malam harinya sekitar pukul 21.15 setelah anak tidur, penulis 

melanjutkan mencari bahan bacaan Reading Journal. Walaupun mata 

mulai mengantuk namun penulis tetap berusaha bekerja keras (Anti 

Korupsi) agar tahap kegiatan ini dapat selesai tepat waktu. Penulis 

memilih bahan bacaan yang telah penulis kumpulkan, penulis 

menambahkan gambar pada bahan bacaan agar terlihat lebih menarik 

perhatian siswa.  

Analisis Dampak : Apabila penulis tidak menggunakan waktu 

seefektif (Komitmen Mutu) maka penulis tidak akan dapat 

menyelesaikan tahap kegiatan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 

telah penulis buat sebelumnya. Apabila penulis tidak meminta pendapat 

(Nasionalisme) dari rekan penulis maka akan kebingungan untuk 

menentukan bahan bacaan yang penulis susun untuk kegiatan Reading 

Journal ini. Dan apabila penulis tidak kerja keras (Anti korupsi) dalam 

penyususnan bahan bacaan ini tentunya akan menghambat kegiatan 

habituasi ini, karena bahan bacaan ini yang nantinya akan diberikan 

kepada siswa untuk membuat Reading Journal ini. 
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Gambar 4.4 Bahan Bacaan 

 

 Tahap kegiatan 2 : Membuat draf Reading Journal 

Setelah penulis selesai menyusun bahan bacaan, penulis akan 

mengkonsultasikan bahan bacaan tersebut kepada mentor. Tetapi 

sebelum penulis konsultasi dengan mentor, penulis membuat draf 

Reading Journal yang nantinya akan penulis tunjukkan juga kepada 

mentor. Hari Kamis tanggal 5 Agustus bertepatan dengan jadwal penulis 

datang ke sekolah. Penulis tiba di sekolah kemudian masuk ke kantor 

majelis guru dan bertegur sapa (Nasionalisme) dengan rekan guru di 

kantor. Kami berbincang sejenak sebelum memberikan materi kepada 

peserta didik. Saat akan memberikan materi kepada peserta didik penulis 

masuk ke dalam kelas penulis agar tidak terganggu saat memberikan 

materi. 
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Setelah penulis selesai memberikan materi dan tugas kepada 

peserta didik sekitar pukul 09.15 WIB, penulis menyalakan laptop . 

penulis mencari referensi bentuk – bentuk jurnal. Setelah melihat 

beberapa bentuk jurnal, akhirnya penulis mulai membuat draf Reading 

Journal. Penulis membuat draf yang sederhana sehingga peserta didik 

dengan mudah melihat kejelasan target (Akuntabilitas)  dalam jurnal 

yang akan dibuatnya. Penulis segera menyelesaikan draf Reading Journal  

Analisis Dampak : Apabila penulis tidak bertegur sapa 

(Nasionalisme) dengan rekan guru di sekolah, maka penulis akan 

dianggap sombong dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkurang 

sekolah yang baru ini. Yang nantinya penulis akan dikucilkan atau tidak 

dihiraukan di sekolah ini. Darf yang penulis buat untuk kegiatan ini 

adalah draf yang sederhana. Sehingga peserta didik akan mengerti 

bagaimana aturan membuatnya. Jika penulis tidak sederhana, maka tidak 

akan tampak kejelasan target (Akuntabilitas) yang penulis maksud. 

Sehingga siswa akan merasa kebingungan dengan jurnal tersebut yang 

nantinya akan membuat terhambatnya siswa dalam membuat Reading 

Journal ini. 

 
 

Gambar 4.5 Draf Reading Journal 
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 Tahap kegiatan 3 : Melaksanakan konsultasi dengan mentor 

terkait bahan bacaan Reading Journal 

Hari Jumat, 6 Agustus 2021 penulis datang ke sekolah. 

Sebelumnya penulis telah  membuat janji dengan mentor untuk 

melakukan konsultasi terkait bahan bacaan Reading Journal. Sebelu ke 

sekolah untuk menemui mentor, penulis pergi ke sekolah anak penulis 

untuk pengumpulan tugas karena bertepatan dengan jadwal pengumpulan 

tugas. Penulis harus adil (Akuntabilitas) kepada anak, karena anak 

merupakan prioritas bagi penulis. Setelah mengumpulkan tugas anak, 

penulis langsung menuju ke sekolah. Saat itu jam menunjukkan pukul 

09.15. 

Sesampainya di sekolah, penulis mempersiapkan berkas bahan 

bacaan Reading Journal yang akan penulis serahkan kepada pimpinan. 

Tak lupa juga penulis meyiapkan perlengkapan alat tulis yang akan 

digunakan nantinya. Penulis menemui pimpinan di ruangannya, tetapi 

beliau tidak ada di tempat. Kemudian penulis bertanya kepada TU 

tentang keberadaan pimpinan, TU mengatakan bahwa pimpinan berada di 

luar. Penulis pun pergi ke luar mencari pimpinan, ternyata pimpinan 

sedang duduk di kursi bawah pohon depan kantin. Penulis pun 

menghampiri pimpinan. 

Penulis menyapa dan mengucapkan salam (Nasionalisme) pada 

pimpinan. Penulis menyampaikan maksud dan tujuan penulis kepada 

pimpinan. Kemudian pimpinan meminta kegiatan konsultasi ini 
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dilakukan di luar ruangan saja karena udaranya lebih segar. Lalu 

pimpinan mempersilahkan penulis duduk. Penulis menunjukkan bahan 

bacaan Reading Journal ini kepada pimpinan. Setelah pimpinan melihat 

bahan bacaan tersebut kemudian pimpinan menyampaikan bahwa 

alangkah lebih baiknya lagi jika salah satu bahan bacaan ini ada 

kaitannya dengan materi pelajaran sekarang. Jadi penulis selain 

mendapatkan jurnal, juga dapat mengambil nilai dari materi tersebut. 

Penulis mendengarkan dengan cermat (Etika publik) dan mencatat 

saran yang disampaikan pimpinan agar tidak ada yang terlewatkan. 

Analisis Dampak : Penulis harus adil (Akuntabilitas) dalam 

menjalankan kewajiban penulis baik itu sebagai seorang ibu, sebagai 

seorang guru ataupun sebagai seorang peserta LATSAR agar kewajiban 

penulis dapat terlaksana. Jika penulis tidak melakukannya tentu saja 

tugas anak penulis tidak terkumpul yang nantinya dapat mempengaruhi 

nilai kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas. Sebagai seorang muslim, 

kita wajib memberi salam ketika bertemu dengan saudara sesama 

muslim. Jika penulis tidak mengucapkan salam (Nasionalisme) saat 

bertemu dengan pimpinan, maka penulis dianggap tidak sopan dan tidak 

memiliki etika yang baik di mata pimpinan dan juga rekan guru lainnya. 

Ketika pimpinan menyampaikan saran dan tanggapan terhadap bahan 

bacaan Reading Journal ini, penulis memperhatikan dengan cermat 

(Etika publik) agar tidak ada saran dan tanggapan dari pimpinan tidak 

ada yang terlewatkan. Jika ada yang terlewatkan, tentunya penulis akan 
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merasa kesulitan untuk merevisi bahan bacaan tersebut yang dapat 

menghambat rencana kegiatan lainnya. 

    
 

Gambar 4.6 Catatan konsultasi dan dokumentasi 

 

 

 Tahap kegiatan 4 : Memperbaiki bahan bacaan 

Hari Sabtu, 8 Agustus 2021 sekitar pukul 11.10 WIB penulis mulai 

untuk memperbaiki bahan bacaan. Karena penulis tidak ada jadwal 

masuk ke sekolah, maka penulis melanjutkan tahap kegiatan ini di 

rumah. Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah dan anak penulis juga 

sudah tidur barulah penulis dapat memulai kegiatan ini. Penulis 

membuka catatan konsultasi dengan mentor kemarin dan mengingat apa 

yang disampaikan mentor saat konsultasi. Karena mentor menginginkan 

ada bahan bacaan yang ada kaitannya dengan materi pelajaran, maka 

penulis memutuskan untuk mengambil bahan bacaan dari tema 1 kelas 

VI tentang ASEAN. 

Mentor menyerahkan sepenuhnya bahan bacaan yang penulis pilih 

untuk diberikan kepada siswa. Penulis memilih bahan bacaan secara 

cermat (Etika publik) agar bahan bacaan yang diberikan kepada siswa 
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sesuai dengan usia mereka. Penulis memutuskan untuk memilih bahan 

bacaan Reading Journal  yang menarik bagi siswa yaitu cerita jenaka dan 

cerita rakyat. Tidak terasa jam telah menunjukkan pukul 12.20 WIB, dan 

suara lantunan ayat suci alquran terdengar dari menara mesjid. Penulis 

segera menyimpan file bahan bacaan ke flasdis. Karena bahan bacaan itu 

akan penulis cetak. Berhubung di rumah penulis tidak ada mesin cetak 

maka penulis akan mencetaknya di luar.  

Sekitar pukul 14.15 WIB, penulis pergi untuk mencetak bahan 

bacaan yang telah direvisi tadi yang letaknya tidak jauh dari rumah 

penulis. Setelah mencetak semua bahan bacaan Reading Journal, 

kemudian penulis memperbanyak bahan bacaan tersebut. Walaupun 

bahan bacaan dibagikan ke siswa dalam bentuk file melalui  wag, tetapi 

hal ini tetap penulis lakukan. Penulis mempertimbangkan jika ada gawai 

anak yang tidak dapat membuka file tersebut ataupun anak yang tidak 

memiliki gawai. Hal ini merupakan tanggung jawab (Akuntabilitas) 

penulis sebagai pembuat kegiatan. Karena kegiatan ini merupakan 

kewajiban penulis sebagai peserta LATSAR.  

Analisis Dampak: Apabila penulis tidak cermat (Etika Publik) 

dalam memilih bahan bacaan Reading Journal  yang akan diberikan 

kepada siswa, takutnya dalam bacaan tersebut ada unsur yang tidak 

sesuai dengan usia siswa.  Apabila penulis tidak bertanggung jawab 

(Akuntabilitas) dengan tidak memperbanyak bahan bacaan, maka siswa 

yang tidak memiliki gawai ataupu gawai yang tidak dapat membuka file 
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karena aplikasi yang tidak tersedia di gawainya tidak dapat membuat 

jurnal tersebut. Tentu saja kegiatan Reading Journal ini tidak dapat 

diikuti oleh seluruh siswa kelas VI. Hal ini dapat mempengaruhi kegiatan 

Reading Journal yang telah penulis rencanakan dengan tidak diikuti 

siswa secara maksimal. 

   

Gambar 4.7 Bahan bacaan final 

 

Kegiatan 3   :  Pelaksanaan Reading Journal pada siswa kelas 

VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1   : Menerangkan Reading Journal pada siswa 

kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

Pada tahap kegiatan ini penulis harus menjelaskan kepada siswa tentang 

kegiatan yang akan dilakukan beberapa hari kedepan. Penulis menjelaskan 

kegiatan Reading Journal dengan cara membuat video singkat dan padat mengenai 

kegiatan ini. Karena kegiatan ini di luar jam pelajaran, maka penulis memberikan 

kegiatan ini setelah materi pelajaran selesai. Hari Kamis, 12 Agustus 2021 (10. 30) 

penulis mulai membuat video singkat tentang penjelasan kegiatan Reading 
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Journal. Dalam menyampaikan penjelasan tersebut penulis menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik (Nasionalisme) dan sopan (Etika publik). 

Saat menjelaskan kegiata Reading Journal ini, penulis berusaha untuk 

menyampaikan secara efektif (Komitmen mutu) agar penjelan ini dapat dengan 

mudah di pahami oleh siswa ataupu orang tua. Penulis juga menyampaikan secara 

runtut tentang kegiatan ini dimulai dari apa itu Reading Journal, bagaimana 

pelaksanaan Reading Journal, sistematis pelaksanaannya, kapan kegiatan Reading 

Journal  ini dilaksanakan, serta tujuan dari kegiatan Reading Journal ini. Hal ini 

penulis lakukan agar siswa paham dengan penjelasan yang penulis lakukan. 

Setelah selesai membuat video penjelasan ini, penulis kemudian mengirim 

video tersebut ke grup. Penulis menunggu untuk beberapa saat untuk melihat 

apakah video tersebut sudah tersampaikan kepada siswa atau orang tua siswa. 

Penulis melihat siapa saja yang telah melihat video penjelasan tersebut. Penulis 

menunggu beberapa saat hingga akhirnya ada siswa ataupun orang tua siswa 

merespon video penjelasan tersebut. 

Analisis Dampak : Penulis menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

(Nasionalisme) ketika menyampaikan penjelasan tentang kegiatan Reading 

Journal. Jika penulis tidak menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 

dikhawatirkan terjadi kesalahanpahaman maksud dan tujuan penulis oleh peserta 

didik yang nantinya akan mempengaruhi kegiatan ini. Penulis juga menyampaikan 

penjelasan ini dengan sopan (Etika publik) kepada siswa. Hal ini merupakan 

salah satu yang harus dilakukan penulis agar menjadi contoh bagi siswa jika 

berbicara kepada orang. Jika penulis tidak berbicara sopan kepada siswa, tentu saja 
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akan menjadi contoh yang buruk bagi siswa yang nantinya akan diikuti siswa 

ketika berbicara kepada orang lain.  

Penulis menyampaikan penjelasan tentang kegiatan Reading Journal ini 

secara efektif (Komitmen mutu)  kepada siswa atau orang tua siswa. Hal ini 

penulis lakukan agar dalam penjelasan tersebut mudah dipahami dan tidak 

memakan waktu yang lama. Jika penulis tidak menyampaikan kegiatan Reading 

Journal ini secara efektif, maka video tersebut akan panjang durasinya yang dapat 

menyebabkan video tersebut terpotong saat dikirimkan melalui wag. Dan besar 

kemungkinan akan membuat siswa bosan dan malas untuk mendengarkan. 

 

Gambar 4.8 Video penjelasan Reading Journal 

 Tahap kegiatan 2  : Memberikan waktu tanya jawab kepada siswa 

mengenai kegiatan Reading Journal 

Dalam video penjelasan tersebut, penulis juga menyampaikan jika ada 

yang tidak mengerti atau ada hal yang ingin ditanyakan bisa menanyakan 

kepada penulis baik di dalam grup wa ataupun melalui peasan pribadi kepada 

penulis. Setelah penulis mengirim video penjelasan singkat kepada siswa 

melalui wa grup, penulis menunggu beberapa saat untuk menunngu respon dari 

siswa atau orang tua siswa. Penulis memberikan kesempatan kepada seluruh 

siswa untuk beertanya mengenai kegiatan ini tanpa membeda-bedakan siswa 

/ diskriminatif (Nasionalisme).  
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Tidak lama kemudian ada siswa yang bertanya melalui grup dan juga 

melalui pesan pribadi. Penulis langsung menjawab semua pertanyaan yang 

diajukan siswa secara jelas agar siswa mengerti dengan kegiatan Reading 

Journal ini. Penulis masih menunggu beberapa saat jika ada siswa lain yang 

bertanya.  

Analisis Dampak : Penulis memberikan kesempatan bertanya kepada 

seluruh siswa tanpa membeda-bedakan siswa (Nasionalisme) dengan tidak 

memandang status sosial, ekonomi, agama, fisik, dan lainnya. Jika penulis 

membeda – bedakan siswa dalam memberikan kesempatan tanya jawab kepada 

siswa, maka akan muncul kecemburuan antar sesama peserta didik yang dapat 

mengakibatkan terhambatnya kegiatan selanjutnya dikarenakan muncul rasa 

enggan pada diri siswa. 

   

Gambar 4.9 Screenshoot tanya jawab 

 

 Tahap kegiatan 3   : Memberikan bahan bacaan kepada siswa 

Tahap kegiatan memberikan bahan bacaan Reading Journai ini dilakukan 

sebanyak 5 kali dengan empat kali penulisan jurnal dan satu kali evaluasi. 

Penulis berusaha disiplin (Anti korupsi) agar pelaksanaan Reading Journal ini 

sesuai dengan jadwal yang telah penulis buat sebelumnya. Sehingga pelaksaan 
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kegiatan selanjutnya tidak terganggu.  Sebelum memberikan bahan bacaan 

kepada siswa, penulis membagikan lembar jurnal terlebih dahulu. Penulis 

memberikan lembar jurnal sebanyak empat lembar sekaligus agar tidak 

merepotkan siswa atau orang tua dalam pengambilan lembar jurnal. Pemberian 

lembar Reading Journal itu dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Agustus 2021 

(10.15). Pada saat pembagian lembar jurnal, penulis bertanya dan menjelaskan 

kembali tentang kegiatan Reading Journal ini kepada siswa ataupun orang tua 

siswa yang datang mengambil lembar jurnal tersebut.  

Pada pembuatan Reading Journal yang pertama dilaksanakan pada Jumat, 

13 Agustus 2021. Pada hari ini setelah penulis selesai memberikan materi 

pelajaran kepada siswa, penulis memberikan bahan bacaan Reading Journal 

yang pertama yaitu berjudul “Si Lancang”. Saat memberikan bahan bacaan 

penulis memulainya dengan mengucapkan salam (Nasionalisme) terlebih 

dahulu. Kemudian penulis memberikan bahan bacaan beserta instuksinya. 

Setelah bahan bacaan dibagikan, ada siswa yang tidak bisa membuka bahan 

bacaan tersebut, lalu dia menanyakan kepada penulis. Penulis pun mengirim 

kembali bahan bacaan tersebut. 

Di kelas VI tersebut tidak semuanya memiliki gawai sendiri. Mereka 

menggunakan gawai orang tuanya. Tetapi saat siang hari gawai tersebut 

dibawa kerja oleh orang tua mereka, sehingga siswa tidak dapat membaca 

bahan bacaan tersebut. Untuk itu, penulis meminta kepada siswa agar dapat 

menjemput bahan bacaan Reading Journal ini di sekolah. 
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Kegiatan Reading Journal yang kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 19 

Agustus 2021. Sebelum kegiatan Reading Journal yang kedua ini dimulai, 

penulis telah meminta siswa untuk mengumpulkan jurnal pertamanya terlebih 

dahulu. Pada hari ini, seperti biasa penulis datang ke sekolah karena jadwal 

masuk penulis ke sekolah. Penulis sampai di sekolah, langsung menuju kelas 

penulis karena pagi ini penulis datang sedikit terlambat dari biasanya. Penulis 

masuk ke kelas penulis untuk mempersiapkan materi pelajaran yang akan 

penulis berikan kepada siswa. Setelah penulis memberikan materi pelajaran 

dan tugas kepada siswa, penulis mengoreksi tugas siswa yang telah mereka 

kumpulkan. Penulis harus bertanggung jawab (Akuntabilitas) terhadap tugas 

penulis sebagai seorang guru dengan mengoreksi semua tugas yang telah 

diberikan sebelumnya. Jangan sampai karena kegiatan ini, kewajiban penulis 

terabaikan. 

Setelah penulis mengoreksi tugas siswa, sekitar pukul 11.15 penulis 

memberikan bahan bacaan Reading Journal yang kedua yang berjudul “Abu 

Nawas Mau Terbang”. Penulis mengirimkan bahan bacaan Reading Journal 

melalui wa grup kelas. Penulis memastikan bahan bacaan Reading Journal ini 

dilihat dan dibaca oleh seluruh siswa. Penulis memantau wa grup kelas untuk 

memastikan jika bahan bacaan Reading Journal dibaca oleh seluruh siswa atau 

pun orang tua yang ada di grup.  

Pelaksanaan Reading Journal  yang berikutnya dilaksanakan pada Sabtu 

21 dan Senin 23 Agustus 2021. Pelaksanaan Reading Journal ini sama dengan 

pelaksanaan Reading Journal yang pertama dan  kedua. Setiap pemberian 
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bahan bacaan, penulis selalu memberikan saran kepada siswa, agar 

menyelesaikan jurnal setelah tugas sekolah selesai dikerjakan. Setelah 

pemberian Reading Journal yang ketiga dan keempat, maka kegiatan ini telah 

selesai dilaksanakan.  

Analisis Dampak : Penulis berusaha disiplin (Anti korupsi) dalam 

pelaksaan Reading Journal sesuai dengan jadwal rencana kegiatan yang telah 

dibuat sebelumnya. Jika penulis tidak disiplin dalam pelaksanaan kegiatan ini 

maka penulis tidak akan dapat melaksanakan kegiatan selanjutnya. Sehingga 

pelaksanaan habituasi ini akan terkendala dengan tidak berjalan sesuai rencana 

kegiatan. Penulis mengucapkan salam (Nasionalisme) ketika akan 

memberikan bahan bacaan Reading Journal sebagai pembuka kata. Apabila 

penulis tidak mengucapkan salam saat memulai membagikan bahan bacaan 

kepada siswa, maka penulis akan dianggap tidak sopan oleh siswa ataupun 

orang tua siswa. Karena di dalam grup wa tersebut juga banyak orang tua 

siswa, yang usianya jauh di atas penulis. Dan tentunya akan memberikan kesan 

dan contoh yang tidak baik bagi siswa. Karena setiap ucapan dan perbuatan 

guru akan menjadi contoh bagi siswanya. Panulis yang seorang guru harus 

mampu memberikan contoh dan teladan yang baik bagi seluruh siswanya. 

Apabila penulis tidak bertanggung jawab (Nasionalisme) terhadap tugas 

dan tanggung jawab penulis sebagai sorang guru dengan tidak mengoreksi 

tugas siswa yang telah penulis berikan, maka penulis tidak dapat mengukur dan 

menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Hal ini 
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akan berakibat pada ketidaktahuan guru terhadap kemampuan siswanya. 

Sehingga nilai yang diberikan siswa juga akan tidak maksimal. 

   

Gambar 4.10 Screenshoot deskripsi pemberian bahan bacaan 

 

Kegiatan 4    : Melakukan evaluasi 

 Tahap kegiatan 1  : Memberikan soal evaluasi kepada siswa kelas 

VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

Evaluasi ini diberikan pada hari Rabu, 25 Agustus 2021. Saat siswa 

mengumpulkan Reading Journal yang terakhir, maka penulis langsung 

memberikan soal evaluasi. Walaupun pengerjaan evaluasi tidak dilakukan pada 

hari ini juga. Hal ini penulis lakukan agar siswa tidak terlalu sering ke sekolah 

karena akan menimbulkan kerumunan dengan siswa kelas lain. Penulis 

memanfaatkan waktu seefektif (Komitmen mutu) mungkin dalam pemberian 

soal evaluasi. Dikarenakan saat ini kota Pekanbaru masih menerapkan PPKM 

Level 4, sehingga tidak boleh melakukan kegiatan yang dapat menimbulkan 

kerumunan. 

Saat pemberian soal evaluasi, seperti biasa penulis datang ke sekolah. 

Penulis sampai di sekolah sekitar pukul 07.45 WIB. Penulis langsung menuju 
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kantor majelis guru dan mempersiapkan lembar soal yang akan penulis bagikan 

kepada siswa ataupu orang tua siswa yang datang. Penulis juga merapikan meja 

agar ketika siswa atau orang tua siswa datang, meja penulis tidak berantakan.  

Penulis memberikan soal evaluasi langsung kepada siswa ataupun orang 

tua siswa. Saat memberikan soal evaluasi,  penulis memberi penjelasan 

mengenai tata cara pengerjaan soal sejelas mungkin agar dapat dipahami 

dengan mudah. Penulis juga bersikap responsif (Etika Publik) dalam 

menanggapi wali murid yang bertanya mengenai proses pelaksanaan proses 

evaluasi pembelajaran, salah satunya penulis juga memberitahu kepada wali 

murid, apabila ada yang mengalami kesulitan dalam membimbing peserta didik 

saat proses pelaksanaan evaluasi, agar dapat disampaikan kepada penulis 

melalui aplikasi chat whatsapp dengan tujuan untuk membantu wali murid 

tersebut dengan memberikan solusi sehingga evaluasi tetap dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. 

Saat jam telah menunjukkan pukul 11.45 penulis masih menunggu siswa 

yang mengambil soal evaluasi, karena masih ada yang belum mengambil. 

Tidak berapa lama penulis mendapat kabar dari orang tua siswa bahwa beliau 

sedang dalam perjalanan dari tempat kerja menuju sekolah. Orang tua siswa 

tersebut meminta penulis untuk menunggunya. Penulis pun menunggu orang 

tua siswa sampai tiba.  

 

Analisis Dampak : Penulis menggunakan waktu seefektif (komitmen 

mutu) mungkin dalam pemberian soal evaluasi agar siswa tidak berulang kali 
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ke sekolah. Karena jadwal pengumpulan yang telah ditentukan oleh pimpinan 

mengingat kondisi sekarang ini. Jika penulis tidak melakukannya maka akan 

menimbulkan keramaian di sekolah karena bersamaan dengan siswa kelas lain 

yang juga mengumpulkan tugas ke sekolah.  Jika dalam kegiatan memberikan 

soal evaluasi  penulis tidak menyertainya secara responsif Etika Publik, maka 

peserta didik akan kesulitan dalam mengerjakan evaluasi dikarenakan penulis 

tidak bersikap responsive dalam membimbing dan menanggapi pertanyaan wali 

murid saat proses evaluasi, dimana apabila wali murid mengalami kesulitan 

dalam membimbing pengerjaan evaluasi siswa dirumah dengan beberapa 

kendala tertentu namun penulis tidak tanggap atau tidak menanggapi 

pertanyaan wali murid maka pelaksanaan kegiatan evaluasi tidak akan berjalan 

dengan lancar. 

     

Gambar 4.11 Pemberian soal evaluasi 

 

 Tahap kegiatan 2  : Menilai tugas siswa 

Hari Sabtu, 28 Agustus 2021 (11.00) stelah selesai memberikan materi 

pelajaran dan menyelaesaikan pekerjaan rumah maka penulis mulai menilai 

evaluasi siswa. Berhung hari ini penulis tidak ada jadwal ke sekolah, sehingga 

penulis mengoreksi evaluasi siswa di rumah. Dalam menilai hasil evaluasi 
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siswa, penulis menggunakan kunci jawaban penilaian yang telah penulis 

siapkan sebelumnya. Agar mudah digunakan saat proses penilaian evaluasi 

siswa. Penulis membuat kunci jawaban dengan sebaik mungkin sehingga kunci 

jawaban dapat digunakan dengan efektif dan efisien dalam mengukur hasil 

evaluasi pembelajaran siswa. 

Dalam menilai hasil evaluasi siswa, penulis menilai sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan. Penulis menilai hasil evaluasi siswa secara 

objektif dan berdasarkan kunci jawaban penilaian yang sama. Penilaian 

evaluasi siswa dilakukan dengan adil tanpa unsur diskriminatif atau tanpa 

membeda-bedakan antar siswa satu dengan siswa lainnya. Sehingga hasil 

evaluasi siswa benar-benar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.  

Analisis Dampak : Jika dalam kegiatan menilai hasil evaluasi penulis 

tidak membuat kunci jawaban terlebih dahulu dan menggunakkan kunci 

jawaban  dengan efektif dan efisien (Komitmen mutu), maka penilaian yang 

dilakukan akan memakan waktu yang lama karena penulis harus membaca soal 

satu persatu setiap siswa. Hal ini juga akan menimbulkan kejenuhan bagi 

penulis dalam proses penilaian. Sehingga pelaksanaan tahap kegiatan ini 

kemungkinan akan memakan waktu, sehingga akan menimbulkan tertundanya 

tahap kegiatan lainnya.  

Jika dalam kegiatan menilai hasil evaluasi siswa penulis diskriminatif 

(Nasionalisme) terhadap siswa, maka penilaian evaluasi akan menjadi tidak 

objektif dikarenakan terdapat unsur-unsur diskriminatif didalamnya, dimana 

guru membeda-bedakan antar siswa satu dengan siswa lainnya, hal ini dapat 
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menimbulkan ketidakadilan dalam penilaian yang dapat menyebabkan 

menurunnya motivasi belajar siswa, karena mereka merasa dibeda-bedakan. 

Hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar serta 

dapat menyebabkan ketidaktercapainya tujuan pembelajaran. 

      
 

Gambar 4.12 Nilai evaluasi  

 

 Tahap kegiatan 3   : Membuat rekap nilai siswa 

Setelah selesai menilai eavaluasi siswa penulis membuat rekap nilai siswa. 

Karena besok adalah hari Ahad, dimana hari tersebut penulis sudah berjanji 

pada anak – anak penulis untuk pergi keluar. Penulis memutuskan untuk 

menyelesaikan rekap nilai evaluasi siswa pada malam Ahad ini. Sekitar pukul 

21.20 setelah semua anak penulis tidur, penulis mulai membuat rekap nilai 

evaluasi siswa. Penulis bekerja keras (Anti korupsi) agar tahap kegiatan ini 

dapat segera selesai. Sehingga penulis dapat melanjutkan tahap kegiatan 

selanjunya. Sehingga kegiatan ini dapat terselesaikan tepat waktu. 

Penulis membuat tabel dan memasukkan nama-nama siswa kelas VI 

kedalam tabel tersebut. Setelah selesai memasukkan nama-nama siswa kelas 

VI, penulis kemudian memasukkan nilai setiap siswa ke dalam tabel yang telah 

penulis buat tadi. Penulis memasukkan nilai dengan cermat (Etika publik) 

agar dalam memasukkan nilai siswa sesuai dengan namanya. Jangan sampai 
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ada nilai siswa satu yang tertukar dengan nilai siswa yang lainnya. Penulis 

menyelesaikan rekap nilai siswa sekitar pukul 22.10 WIB. Setelah selesai 

penulis langsung menyimpannya agar tidak terlupa. 

Analisis Dampak : Penulis berusaha kerja keras (Anti korupsi) untuk 

menyelesaikan tahap kegiatan merekap nilai siswa agar penyelaian tahap 

kegiatan ini dapat tepat waktu sesuai dengan rencana kegiatan yang telah 

dibuat sebelumnya. Apabila penulis tidak bekerja keras menyelesaikan tahap 

kegiatan ini, maka kegiatan ini tidak akan selesai tepat waktu yang nantinya 

akan mempengaruhi kegiatan lainnya sehingga kegiatan ini tidak akan selesai 

tepat pada waktunya. Penulis memasukkan nilai siswa dengan cermat (Etika 

publik) agar tidak ada kesalahan dalam penulisan nilai dengan nama siswa. 

Apabila penulis tidak cermat dalam memasukkan nilai dengan nama siswa, 

maka akan dapat menimbulkan kekeliruan nilai. Seharusnya nilai siswa A 

masuk ke nama siswa A, tetapi karena penulis tidak cermat maka bisa saja nilai 

siswa A masuk ke nilai siswa B. Sehingga nilai siswa dapat tertukar yang 

nantinya akan membuat kerugian bagi siswa karena nilainya tidak sesuai 

dengan kemampuannya.  

 

Gambar 4.13 Rekap Nilai Siswa 
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 Tahap kegiatan 4  : Membuat analisis nilai siswa  

Setelah penulis menyelesaikan rekap nilai evaluasi siswa, penulis 

melanjutkan tahap kegiatan selanjutnya yaitu membuat analisis nilai siswa. 

Analisis nilai siswa ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepahaman 

siswa mengenai materi atau pun bahan bacaan yang telah dibaca dan dipahami 

oleh siswa dengan cara melihat benar dan salah setiap soal yang telah 

diberikan. Sebelum penulis melanjutkan tahap kegiatan ini, penulis membuat 

minuman yang dapat menahan kantuk. Setelah itu penulis malanjutkan 

kegiatan penulis.  

Sekitar pukul 22.45 mata penulis sudah mulai meredup, konsentrasipun 

sudah mulai buyar. Lalu penulis meminta bantuan suami untuk membantu 

penulis dalam menyelesaikan kegiatan ini. Penulis meminta bantuan dengan 

sopan (Etika publik) kepada suami penulis. Syukur alhamdulillah suami 

penulis mau membantu penulis.  Penulis meminta suami untuk membacakan 

benar salah setiap jawaban siswa dan penulis mamasukkannya ke dalam tabel 

yang telah dibuat sebelumnya. Penulis menyelesaikan tahap kegiatan 

menganalisis nilai siswa. Sekitar pukul 24.15 WIB penulis telah menyelesaikan 

analisis nilai siswa . Kemudian penulis segera menyimpan file tersebut dan 

tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada suami penulis yang telah bersedia 

membantu penulis menyelaikan tahap kegiatan ini. 

Analisis dampak : Penulis meminta bantuan dengan sopan (Etika 

publik) kepada suami penulis untuk menyelesaikan tahap kegiatan 

menganalisis nilai evaluasi siswa. Jika penulis tidak memintanya dengan 
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sopan, maka suami penulis tidak akan membantu menyelesaikan tahap kegiatan 

ini. Hal ini dapat menyebabkan tahap kegiatan ini tidak dapat diselesaikan 

dikarenakan saat itu penulis sudah merasa lelah dan mengantuk yang 

kemungkinan akan menunda mengerjakan tahap kegiatan ini. Sehingga tahap 

kegiatan ini tidak dapat selesai dan akan mempengaruhi tahap kegiatan 

selanjutnya. 

 

Gambar 4.14 Daftar Analisis Nilai Siswa 

 

Kegiatan 5 : Melakukan umpan balik penerapan Reading 

Journal pada siswa kelas VI SD Negeri 81 

Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 : Menentukan jadwal pengumpulan Reading 

Journal siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

Hari Sabtu, 8 Agustus 2021 penulis membuat jadwal pengumpulan 

Reading Journal siswa. Sebelumnya penulis telah memperbaiki bahan 

bacaan  Reading Journal berdasarkan masukan dari mentor saat konsultasi 

sebelumnya. Setelah bahan bacaan selesai, maka penulis dapat membuat 

jadwal pengumpulan Reading Journal siswa.  
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Saat membuat jadwal pengumpulan  Reading Journal siswa, penulis 

memastikan terlebih dahulu tanggalnya jangan sampai ada jadwal yang 

bertepatan dengan tanggal merah atau hari libur nasional. Penulis juga 

membuat jadwal pengumpulan Reading Journal sesuai dengan jadwal 

pengumpulan tugas siswa baik itu tugas dengan guru bidang studi atau pu 

tugas dengan penulis sendiri. Penulis membuat jadwal seperti itu untuk 

mematuhi peraturan (Etika publik) yang sedang berlaku di masa PPKM 

Level 4 ini.  

Analisis Dampak :  Penulis membuat jadwal pengumpulan Reading 

Journal siswa seperti ini untuk mematuhi peraturan (Etika publik) yang 

sedang berlaku saat sekarang ini. Jika penulis tidak mematuhi peraturan 

yang sedang berlaku ini tentu saja penulis akan mendapat teguran dari 

pimpinan penulis karena tidak mengikuti arahan dan aturan yang telah 

diberlakukan saat sekarang ini. Yang akan menyebabkan pimpinan akan 

menganggap penulis sebagai seorang pembangkang yang tidak patuh 

terhadap peraturan yang berlaku. 

 

Gambar 4.15 Daftar Pengumpulan Tugas 
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 Tahap kegiatan 2 : Mengumpulkan Reading Journal siswa kelas VI 

SD Negeri 81 Pekanbaru 

Pengumpulan Reading Journal ini dilakukan sebanyak 6 kali yaitu pada 

tanggal 16, 21, 23, dan 25 Agustus 2021. Sedangkan untuk pengumpulan 

evaluasi dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2021. Pengumpulan Reading 

Journal pertama yang berjudul “Si Lancang” pada hari Senin tanggal 16 

Agustus 2021. Penulis sampai di sekolah pukul 07.55 WIB. Penulis 

langsung menuuju kelas penulis untuk menyiapkan perlengkapan yang 

dibutuhkan. Sebelumnya penulis telah menginformasikan kepada siswa jam 

pengumpulan Reading Journal  yaitu pukul 08.30 – 11.30 WIB. Sambil 

menunggu siswa mengumpulkan Reading Journal, penulis memberikan 

materi pelajaran hari ini dengan video pembelajaran sederhana. 

Sekitar pukul 08.50 ada beberapa orang siswa yang mengumpulkan 

Reading Journal. Penulis mengumpulkan Reading Journal tersebut dan 

bertanggung jawab (Akuntabilitas) terhadap jurnal tersebut dengan 

menunggu siswa mengumpulkan Reading Journal sampai batas waktu yang 

telah penulis tentukan. Selama batas waktu tersebut penulis tidak 

meninggalkan kelas agar ketika ada siswa atau orang tua siswa yang 

mengumpulkan jurnal tidak kebingungan mencari penulis. Dan juga agar 

jurnal yang dikumpulkan siswa tidak tercecer atau berserakan. 

Selama penulis menunggu siswa ataupun orang tua siswa 

mengumpulkan Reading Journal tersebut, ada beberapa pesan masuk ke 
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gawai penulis. Pesan itu dari siswa dan orang tua siswa yang mengabarkan 

bahwa mereka tidak dapat mengumpulkan jurnal hari ini karena ada hal 

mendesak. Penulis memberikan toleransi (Nasionalisme) kepada siswa dan 

orang tua siswa dengan meminta siswa atau orang tua siswa untuk 

mengirimkan Reading Journal tersebut melalui wa. 

Pada pengumpulan Reading Journal yang pertama sebanyak 23 orang 

siswa yang telah mengumpulkan juranl secara langsung. Dan ada 2 orang 

yang mengumpulkan jurnal melalui wa . Sehingga ada sebanyak 25 jurnal 

yang terkumpul pada kegiatan yang pertama ini. Jumlah siswa kelas VI A 

ada 35 orang sehingga jika 25 orang yang telah mengumpulkan jurnal atau 

71,42% siswa yang mengumpulkan jurnal. 

Pengumpulan Reading Journal  kedua yang berjudul “Abu Nawas Mau 

Terbang” pada Sabtu, 21 Agustus 2021. Seperti pada pengumpulan jurnal 

sebelumnya, pada pengumpulan jurnal kedua ini juga dilaksanakan di kelas. 

Jumlah jurnal yang terkumpul meningkat dari pengumpulan jurnal 

sebelumnya. Jurnal yang terkumpul sebanyak 26 jurnal atau sekitar 74,29%. 

Pengumpulan jurnal  ketiga berjudul “Bawang Merah Bawang Putih”  

sebanyak 31 jurnal atau sekitar 88,57%. Dan pada pengumpulan jurnal 

keempat yang berjudul “Pak Pandir”  ada sebanyak 33 jurnal atau 94,28%.  

Analisis Dampak : Dalam pengumpulan Reading Journal penulis 

bertanggung jawab (Akuntabilitas) agar jurnal yang telah dikumpulkan 

oleh siswa ataupun orang tua siswa tidak tercecer ataupun hilang. Jika 

penulis tidak melakukannya tentu saja jurnal yang telah dikerjakan siswa 
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dan dikumpulkan oleh siswa atau orang tua siswa akan tercecer ataupu 

hilang. Sehingga penulis tidak dapat mempertanggungjawabkan kepada 

siswa ataupun orang tua siswa tentang hasil dari jurnal tersebut. Penulis 

memberikan toleransi (Nasionalisme ) kepada siswa atau pun orang tua 

siswa yang tidak bisa mengumpulkan Reading Journal ke sekolah untuk 

mengirimkannya melalui whattsap . Jika penulis tidak melakukannya, maka 

Reading Journal yang telah dibuat siswa tidak akan dikumpulkan oleh siswa 

ataupun orang tua siswa.  Dan juga dapat menyebabkan siswa enggan untuk 

mengerjakan Reading Journal lagi.  

     

Gambar 4.16 Jurnal Siswa 

 Tahap kegiatan 3  : Melakukan tanya jawab dengan siswa kelas VI 

terkait pelaksanaan kegiatan Reading Journal 

Kegiatan umpan balik ini penulis laksanakan setelah kegiatan 

evaluasi. Kegiatan umpan balik oleh siswa yang dilaksanakan saat 

mengumpulkan evaluasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 28 Agustus 

2021 (08.30 WIB). Hari sebelumnya penulis telah menyampaikan pesan 

kepada siswa untuk mengumpulkan evaluasi melalui chat whatsaap grup 

kelas dan mengingatkan kepada siswa agar jangan lupa menulis nama dan 

kelas. Seperti biasanya saat ada janji, penulis datang ke sekolah lebih awal 

untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Penulis tiba di sekolah pukul 



71 
 

07.45 WIB. Penulis langsung menuju ruang majelis guru. Penulis 

menyiapkan daftar pengumpulan tugas siswa.  

Pukul 08.30 ada siswa yang mengumpulkan evaluasi. setelah selesai 

mengumpulkan evaluasi, penulis dan siswa melakukan tanya jawab 

singkat mengenai kegiatan Reading Journal. Penulis meminta dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 

(Nasionalisme) dan bertanya mengenai kegiatan Reading Journal yang 

telah dilaksanakan. Setelah siswa menyampaikan pendapat dan bertanya, 

penulis merespon dan mengapresiasi dengan cara mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik yang telah menyampaikan pendapat dan 

menerima serta merespon segala tanggapan  dari siswa dengan baik.  

Analisis Dampak : penulis membrikan kesempatan siswa utuk 

menyampaikan pendapat mereka mengenai Reading Journal. apabila 

penulis tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat, maka penulis tidak menghargai siswa dan 

siswa pun enggan untuk melakukan kegiatan lainnya di luar jam pelajaran 

wajibnya.  

 
 

Gambar 4.17 Video tanya jawab 
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Kegiatan 5  : Pembuatan laporan kegiatan terkait penerapan 

Reading Journal pada siswa kelas VI SD Negeri 

81 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 : Membuat draf laporan  

Setelah kegiatan aktualisasi telah terlaksana secara keseluruhan, penulis 

melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu pembuatan laporan kegiatan Reading Journal. 

Penulis membuat draf laporan dengan judul “Peningkatan Minat Membaca Siswa 

Kelas VI dengan Menerapkan Reading Journal  di SD Negeri 81 Pekanbaru”. Draf 

laporan dibuat dan disusun berdasarkan kegiatan dan tahap-tahap kegiatan 

aktualisasi yang telah dilaksanakan. Adapun penulisan draf laporan dibuat 

berdasarkan sistematika penulisan laporan sesuai buku panduan penulisan. 

Hari Rabu, 1 September 2021 (10.20) penulis membuat draf laporan kegiatan 

pelaksanaan Reading Journal pada siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru di 

sekolah karena pada saat itu ada kegiatan di sekolah.  Dalam membuat draf laporan 

kegiatan Reading Journal  penulis bertanggung jawab (Akuntabilitas) dengan apa 

yang telah dituliskan pada draf laporan. Penulis membuat dan menyususn laporan 

kegiatan Reading Journal dan tahap kegiata Reading Journal yang telah 

dilaksanakan oleh penulis. Adapun draf laporan kegiatan Reading Journal berisikan 

tentang isu atau persoalan, penyebab isu, gagasan, ringkasan pelaksana kegiatan, 

kesimpulan, dan saran. Adapun tujuan pembuatan draf laporan kegiatan ini adalah 

mempermudah penulis untuk mempertanggungjawabkan kegiatan aktualisasi ini 

kepada pimpinan.  

Analisis Dampak : dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis tanggung jawab 

(Akuntabilitas) atas kegiatan yang telah penulis laksanakan pada masa habituasi ini. 

Jika dalam kegiatan membuat draf laporan kegiatan Reading Journal ini penulis 
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tidak bertanggung jawab, maka draf laporan tidak dapat terselesaikan tepat waktu, 

selain itu laporan yang dibuat akan asal-asalan sehingga segala kegiatan tidak dapat 

dijelaskan dan dibuktikan pelaksanaannya sehingga draft laporan tidak akan 

terselesaikan dengan baik. Dan apabila draf laporan tidak terselesaikan dengan baik 

oleh penulis maka pelaksanaan ke tahap kegiatan selanjutnya pun dapat terhambat. 

       

Gambar 4. 18 Draf Laporan 

 Tahap kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi laporan dengan pimpinan 

Setelah membuat draf laporan kegiatan Reading Journal selesai, penulis 

melaksanakan konsultasi pada pimpinan mengenai laporan kegiatan Peningkatan 

minat membaca siswa kelas VI dengan menerapkan Reading Journal di SD Negeri 

81 Pekanbaru. Tetapi pelaksanaan konsultasi ini tidak sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat sebelumnya. Hal ini dikarenakan ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

di sekolah. Sehingga pelaksanaan konsultasi menjadi tertunda.  Pelaksanaan 

konsultasi pada pimpinan baru dapat dilakukan pada hari Senin, 6 September 2021 

pukul 10.20.  

Sebelum melaksanakan konsultasi dengan pimpinan, penulis menyiapkan 

semua dokumen kegiatan aktualisasi yang diperlukan terlebih dahulu. Setelah semua 

dokumen disiapkan, penulis menemui kepala sekolah. Penulis mengetuk pintu dan 

mengucapkan salam saat memasuki ruangan pimpinan. Setelah itu penulis meminta 

izin kepada pimpinan dan meminta waktu beliau untuk menyampaikan mengenai 
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kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan oleh penulis. Saat berkonsultasi dengan 

kepala sekolah, penulis berusaha sebaik mungkin untuk bersikap sopan dan ramah 

(Etika publik)  dalam berkomunikasi. Penulis memberikan laporan kegiatan 

Reading Journal pada pimpinan. Pimpinan merasa senang dan mengapresiasi apa 

yang telah dilaksanakan oleh penulis kerana tidak pernah ada kegiatan seperti ini 

sebelumnya. Penulis menerima dan mendengarkan dengan seksama apa yang 

disampaikan pimpinan. 

Analisis Dampak : Saat melaksanakan konsultasi dengan pimpinan, penulis 

bersikap sopan dan ramah (Etika publik) dalam berkomunikasi tentang laporan 

kegiatan Reading Journal ini. Jika dalam melaksanakan konsultasi dengan pimpinan, 

penulis tidak bersikap sopan dan ramah, maka pelaksanaan konsultasi tidak akan 

berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Apabila penulis bersikap tidak sopan 

santun saat menemui kepala sekolah bisa jadi beliau menjadi tidak bersedia 

meluangkan waktunya untuk melaksanakan kegiatan konsultasi tersebut. Selain itu 

juga dapat menyebabkan terhambatnya atau tidak terlaksananya pelaksanaan 

kegiatan konsultasi oleh penulis.  

     

Gambar 4.19 Catatan Konsultasi dan Dokumentasi 

 

 Tahap kegiatan 3 : Memperbaiki laporan 

Setelah melaksanakan konsultasi dengan pimpinan  mengenai kegiatan 



75 
 

aktualisasi yang telah dilaksanakan, maka penulis memperbaiki laporan sesuai 

dengan arahan dan hasil konsultasi bersama pimpinan yang telah dilaksanakan. 

Penulis memperbaiki laporan pada keesokan hari yaitu pada Selasa 7 September 

2021 sekitar pukul 15.50 WIB. Penulis membuat laporan kegiatan dengan cermat 

(Etika publik) karena laporan ini adalah pertanggungjawaban penulis terhadap 

pelaksanaan kegiatan Reading Journal terhadap sekolah khususnya terhadap 

pimpinan yaitu kepala sekolah. Yang nantinya laporan ini juga akan 

didokumentasikan untuk pertinggal di sekolah, sehingga jika terdapat kesalahan akan 

mempengaruhi kredibilitas kepala sekolah sebagai seorang pemimpin. Adapun 

laporan yang penulis buat merupakan laporan yang sesuai dengan petunjuk dan 

arahan dari coach penulis. Penulis selesai memperbaiki laporan sekitar pukul 17.10 

WIB. Setelah selesai penulis menyimpan file dan mematikan laptop penulis. 

Analisis Dampak : Penulis membuat laporan kegiatan dengan cermat (Etika 

publik) agar tidak terjadi kesalahan dalam laporan kegiatan aktualisasi ini. Apabila 

penulis tidak cermat dalam membuat laporan kegiatan ini, maka besar kemungkinan 

hasil laporan kegiatan ini masih ada kesalahan yang harus diperbaiki lagi. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini masih perlu bimbingan lagi agar kegiatan ini dapat 

terlaksana dengan baik. 

       

Gambar 4.20  Laporan Final 
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B. Kegiatan Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah kegiatan aktualisasi ini selesai dilaksanakan 

adalah dengan menerapkan dan memaksimalkan penerapan Reading Journal 

di kelas.  Adapun konsistensi dalam penerapan Reading Journal tersebut 

bertujuan dalam meningkatkan dan memaksimalkan setiap kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

memahami bacaan dan menuliskan kembali dengan kalimat sendiri. Dan 

penerapan Reading Journal ini juga dapat dilaksanakan pada kelas tinggi 

lainnya. Selain konsisten dalam penerapan Reading Journal, guru sebagai 

tenaga pendidik juga harus menerapkan nilai ANEKA dalam bertugas demi 

terwujudnya guru yang professional yang berdedikasi tinggi dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas bagi peserta didiknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah penulis laksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan aktualisasi sebagai upaya peningkatan 

minat membaca siswa kelas VI dengan menerapkan Reading Journal di SD 

Negeri 81 Pekanbaru dapat diterapkan dan berjalan dengan lancar sesuai rencana. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengumpulan jurnal siswa yang mengalami 

peningkatan. Pada pengumpulan Reading Journal yang pertama sebanyak 25 

jurnal 71,42%  dari jumlah seluruh siswa. Pengumpulan jurnal kedua terkumpul 

sebanyak 26 jurnal atau 74,29%. Pengumpulan jurnal  ketiga sebanyak 31 jurnal 

atau 88,57%. Dan pada pengumpulan jurnal keempat terkumpul sebanyak 33 

jurnal atau 94,28%. Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan Reading 

Journal dapat meningkatkan minat membaca siswa kelas VI SD Negeri 81 

Pekanbaru. 

Kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan oleh penulis dengan menerapkan 

nilai – ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan 

Anti Korupsi) di SD Negeri 81 Pekanbaru. Penerapan nilai-nilai mata pelatihan 

sangatlah berpengaruh dan membantu dalam pelaksanaan Aktualisasi ini sehingga 

segala kegiatan dan tahap kegiatan dapat penulis laksanakan dengan baik. Apabila 

penulis tidak menyertai penerapan nilai-nilai ANEKA dalam pelaksanaan 

kegiatan Aktualisasi, maka akan terdapat beberapa hal-hal yang dapat 
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menghambat proses pelaksanaan sehingga kegiatan tidak dapat berjalan dengan 

lancar. 

 

B. Saran  

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, maka kegiatan peningkatan 

minat membaca siswa kelas VI dengan menerapka Reading Journal di SD 

Negeri 81 Pekanbaru dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.  Kegiatan 

Reading Journal   ini dapat  meningkatkan minat siswa membaca.   Kegiatan 

ini juga dapat dilaksanakan di kelas tinggi  lainnya yaitu kelas IV dan V.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat kekurangan  

karena terbatasnya kemampuan penulis. Oleh karena itu , penulis 

mengharapkan masukan dan saran yang membangun guna perbaikan  laporan 

aktualisasi ini agar bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga bagi orang lain.
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LAMPIRAN 1 

 

Kegiatan 1   : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait penerapan Reading 

Journal pada siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

1. Lembar rencana kegiatan 

2. Lembar catatan konsultasi dan dokumentasi 

3. Lembar surat permohonan  

4. Lembar surat persetujuan 
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Kegiatan  : Melaksanakan konsultasi pada pimpinan 

Peserta  : 1. Sri Fenny, S.Pd ( Peserta) 

    2. Hj. Rusnah, S.Pd ( Mentor ) 

Tempat  : SD Negeri 81 Pekanbaru 

Waktu  : Senin, 2 Agustus 2021 ( 10.10) 
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LAMPIRAN 2 

Kegiatan 2  : Penyusunan bahan bacaan untuk penerapan Reading Journal 

pada siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

1. Lembar bahan bacaan 

2. Lembar draf Reading Journal 

3. Lembar catatan konsultasi dan dokumentasi 

4. Lembar bahan bacaan final 
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Kegiatan  : Melaksanakan konsultasi pada pimpinan terkait bahan bacaan 

Reading Journal 

Peserta  : 1. Sri Fenny, S.Pd ( Peserta) 

    2. Hj. Rusnah, S.Pd ( Mentor ) 

Tempat  : SD Negeri 81 Pekanbaru 

Waktu  : Jumat, 6 Agustus 2021 ( 09.15) 
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LAMPIRAN 3 

 

Kegiatan 3  : Menerangkan Reading Journal pada siswa kelas VI SD Negeri 

81 Pekanbaru 

1. Video penjelasan Reading Journal melalui wa grup kelas 

2. Screenshot tanya jawab di wa grup kelas  

3. Screenshoot deskripsi pemberian bahan bacaan 
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Pemberian bahan bacan Reading Journal 
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LAMPIRAN 4 

Kegiatan 4  : Pelaksanaan evaluasi Reading Journal pada siswa kelas VI SD 

Negeri 81 Pekanbaru 

1. Screenshoot  deskripsi pemberian soal evaluasi 

2. Lembar nilai evaluasi siswa 

3. Lembar rekap nilai siswa 

4. Lembar analisis nilai siswa 
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LAMPIRAN 5 

 

Kegiatan 5  : Pelaksanaan umpan balik penerapan Reading Journal pada 

siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

1. Lembar jadwal pengumpulan jurnal 

2. Lembar Reading Journal siswa 

3. Video tanya jawab dengan siswa 
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LAMPIRAN 6 

 

Kegiatan 6  : Pembuatan laporan kegiatan terkait penerapan Reading Journal 

pada siswa kelas VI SD Negeri 81 Pekanbaru 

1. Draf laporan 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi 

3. Laporan final 
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Kegiatan  : Melaksanakan konsultasi laporan dengan pimpinan 

Peserta  : 1. Sri Fenny, S.Pd ( Peserta) 

    2. Hj. Rusnah, S.Pd ( Mentor ) 

Tempat  : SD Negeri 81 Pekanbaru 

Waktu  : Senin, 6 September 2021 (10.40) 
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